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 لاَك ْمُكْنِم ٍضاَرَػت ْنَع نَةرَاِتِ َفوُكَت ْفَأ لاِإ ِلِطاَبْلِاب ْمُكَن ْػيَػب ْمُكَلاَوْمَأ اوُلُكَْأت لا اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّػيَأ َاي
ا نميَِحر ْمُكِب َفاَك َ َّللَّا َّفِإ ْمُكَسُفْػنَأ اوُلُػتْقَػت 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 
dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu” 
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 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah : 
 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berkut:   
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan 
ب ba b Be 
ت ta t Te 
ث s|a s | Es (dengan titik di atas) 
ج jim j Je 
ح h{a h{ Ha (dengan titik di bawah) 
خ kha kh Ka dan ha 
د dal d De 
ix 
 
ذ z|al z| Zet (dengan titik di atas) 
ر ra r Er 
ز zai z Zet 
س sin s Es 
ش syin sy Es  dan ye 
ص s}ad s} Es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad d{ De (dengan titik di bawah) 
ط t}a t} Te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} Zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain …‟… Koma terbalik di atas 
غ gain g Ge 
ؼ fa f Ef 
ؽ qaf q Ki 
ؾ kaf k Ka 
ؿ lam l El 
ـ mim m Em 
ف nun n En 
x 
 
ك wau w We 
ق ha h Ha 
ء hamzah ...ꞌ… Apostrop 
م ya y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah a a 
 Kasrah i i 




Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Zukira 




b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
أ...ل  Fathah dan ya Ai a dan i 




Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. ؿرح Haula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
أ...م  Fathah dan alif 
atau ya 
a> a dan garis di atas 
أ...م  Kasrah dan ya i> i dan garis di atas 
أ...ك  Dammah dan 
wau 






No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. ؿاق Qa>la 
2. ليق Qi>la 
3. ؿوقي Yaqu>lu 
4. يمر Rama> 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah  transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. ؿافطلأا ةضكر Raud}ah al-atfa>l / raud}atul atfa>l 
2. ةحلط T{alhah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 






Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اّنبر Rabbana 
2. ؿّزن Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  ؿا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang 
yang diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
2. ؿلالجا Al-Jala>lu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
xiv 
 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لكأ Akala 
2. فكذخأت Taꞌkhuduna 
3. ؤنلا An-Nauꞌu 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 ؿوسرلاإ دحمم ام ك Wa ma> Muhaamdun illa> rasu>l 
 ينلماعلا بر للهدملحا Al-hamdu lillahi rabbil ꞌa>lami>na 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
xv 
 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 ينقزارلايرخ وله الله فإك Wa innalla>ha lahuwa khair ar-ra>ziqin 
/ Wa innalla>ha lahuwa khairur-ra>ziqi>n 
 فازيلماك ليكلا اوفكأف Fa aufu> al-Kaila wa al-mi>za>na / Fa 

















Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
 
 Segala puji dan syukur bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, 
hidayah serta inayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang 
berjudul, “Pandangan Fikih Muamalah Terhadap Praktek Jual Beli Mata 
Uang Rupiah Kuno (Studi di Pasar Triwindu Surakarta)”. 
 Skripsi ini disusun untuk menyelesaikan Studi Jenjang Sarjana 1 (S1) 
Jurusan Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah), Fakultas Syariah IAIN Surakarta. 
 Dalam penyusunan tugas akhir ini, penyusun telah banyak mendapatkan 
dukungan dan bantuan dari berbagai pihak yang telah menyumbangkan pikiran, 
waktu, dan tenaga. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penyusun mengucapkan 
banyak terima kasih kepada : 
1. Bapak Dr. H. Mudofir, S.Ag., M.Pd. selaku Rektor Institut Agama Islam 
Negeri (IAIN) Surakarta, sekaligus selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang 
telah banyak meluangkan waktu, pikiran, serta memberikan bimbingan, 
petunjuk dan pengarahan kepada penyusun sehingga skripsi ini dapat 
diselesaikan. 
2. Bapak Dr. Syamsul Bakri, S.Ag., M.Ag. selaku Wakil Rektor III Bidang 
Kemahasiswaan dan juga jajaran staf dari Wakil Rektor III, dalam 
kepengurusan dan pembinaan Mahasiswa Bidik Misi Institut Agama Islam 
Negeri (IAIN) Surakarta. 
3. Bapak Dr. M. Usman, S.Ag., M.Ag. selaku Dekan Fakultas Syariah Institut 
Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta. 
4. Bapak Masjupri, S.Ag., M.Hum. selaku Ketua Jurusan Hukum Ekonomi 
Syariah (Muamalah). 
5. Bapak Dr. Aris Widodo, S.Ag., M.A. selaku Sekretaris Jurusan Hukum 
Ekonomi Syariah (Muamalah). 
xvii 
 
6. Bapak H. Aminuddin Ihsan, M.A. selaku Dosen Pembimbing Akademik yang 
telah memberikan pengarahan dan nasehatnya kepada penulis selama 
menempuh studi di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta. 
7. Dewan Penguji, yang telah meluangkan waktu dan pikirannya untuk menguji 
skripsi ini guna membawa kualitas penulisan kea rah yang lebih baik. 
8. Seluruh Dosen Fakultas Syariah yang telah memberikan ilmu-ilmunya, 
semoga segala ilmu yang telah diberikan dapat bermanfaat di kehidupan yang 
akan datang. 
9. Seluruh Staff karyawan Fakultas Syariah dan seluruh Staff karyawan 
perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta yang telah 
membantu dalam kelancaran penyusunan skripsi ini. 
10. Bapak Suprawoto Mangku Sasmito dan Ibu Sri Rahayu, terima kasih atas 
doa, curahan kasih sayang, dukungan dan pengorbanan tak terbatas yang 
tidak bisa penyusun ungkapkan dengan kata-kata. 
11. Teman-teman Bidik Misi angkatan 2013, yang memberikan keceriaan pada 
penyusun selama mengikuti kegiatan yang dilaksanakan oleh Wakil Rektor 
III Bidang Kemahasiswaan, serta memberikan motivasi dan pengalamannya. 
12. Teman-teman seperjuangan angkatan 2013, khususnya jurusan Hukum 
Ekonomi Syariah yang telah memberikan keceriaan, inspirasi, semangat dan 
berbagi pengalaman yang tidak terlupakan selama menempuh studi di 
Fakultas Syariah. 
13. Bapak Joko Sumarno, S.E., selaku Kepala Pasar Triwindu Surakarta yang 
telah memberi izin dan kesempatan bagi penyusun untuk melakukan 
penelitian di pasar tersebut. 
14. Segenap staf pengelola pasar Triwindu Surakarta yang telah memberi izin 
dalam melakukan penelitian. Serta membantu penyusun dalam 
mengumpulkan materi dan memberikan wawasan baru mengenai kondisi 
pasar kepada penyusun. Dengan tujuan untuk memberi bekal kepada 
penyusun dalam melakukan penelitian. 
15. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan penyusun satu persatu yang telah 
berjasa dalam menyelesaikan studi dan penyusunan skripsi. 
xviii 
 
 Penyusun menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih banyak 
kekurangan dan jauh dari kesempurnaan, untuk itu penyusun mengharap kritik 
dan saran yang membangun untuk tercapainya kesempurnaan skripsi ini. Akhir 
kata, penyususn berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pihak. 
 




Surakarta, 27 Juli 2017  
Penyusun   
 
Kurnia Cahya Ayu Pratiwi  








Nowadays, there is always a way which is interesting about business, both 
just to make profit or something which are shopisticated. One of business which is 
loved and developing now is ancient money trading which is located in Triwindu 
market Surakarta. It is interesting when in the transaction the money can be 
valued high price. However, actually many people both the sellers, collectors, and 
other people who want to non-business need  look for the goods without 
considering law of Islamic economy aspect; from benefit side which can be got 
from the object. The good which is bought is only being as accessories on the wall 
in aim to follow the trend or life style of modern society, whereas the money used 
is not esay to be got. In this problem based on Islamic law that goods trading 
should fulfill two requirements in order to avoid from usury, they are : it has same 
in price and cash. 
This research used field research that used snowball technique. The 
methods used were interview, observation, and documentation. Data analysis in 
this research is data analysis of descriptive qualitative that used deductive 
reasoning. 
The results of this research shows that the practice of ancient money 
trading based on the practice has been suitable with Islamic Law. This trading is 
said legal and free of usury because money which be traded is not be a paying 
tool, so in the excange it can use different price and non-cash. Observed from the 
benefit, this trade is said legal if it is used for something which are not opposite 
with Islamic law. 
 







Di era dewasa ini selalu ada saja cara yang menarik perhatian tentang 
bisnis, baik itu sekedar mencari keuntungan hingga hal-hal yang bersifat 
kepuasan. Salah satu bisnis yang saat ini sedang digandrungi dan berkembang 
adalah bisnis jual beli uang rupiah kuno, salah satunya di pasar Triwindu 
Surakarta. Menariknya dalam transaksi tersebut mata uang rupiah kuno bisa 
dinilai dengan harga yang mahal. Meskipun demikian, ternyata banyak orang-
orang yang mencari barang tersebut baik dari kalangan para pedagang sendiri, 
kolektor maupun orang yang menginginkannya untuk keperluan non bisnis tanpa 
mempertimbangkan aspek muamalahnya, yaitu dari segi kemanfaatan yang dapat 
diambil dari objek akad (benda atau barang). Barang yang dibeli hanya dijadikan 
sebagai hiasan dinding dengan tujuan mengikuti tren atau gaya hidup masyarakat 
modern sedangkan uang yang dipergunakan untuk memperolehnya tidak murah. 
Dalam permasalahan ini sesuai dengan hukum Islam bahwa jual beli barang 
sejenis harus memenuhi 2 syarat agar terhindar dari riba, yaitu: sama nominalnya 
dan tunai. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
lapangan (field research) dengan menggunakan teknik snowball. Metode yang 
digunakan adalah metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisa dalam 
pembahasan ini adalah analisa data deskriptif-kualitatif dengan menggunakan 
penalaran deduktif. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa praktek jual beli mata uang 
rupiah kuno dari segi pelaksanaan sudah sesuai dengan hukum Islam. Jual beli ini 
dinyatakan sah dan terbebas dari unsur riba, karena uang yang dijadikan objek jual 
beli ini bukan lagi menjadi alat pembayaran (barang antik), sehingga dalam 
pertukarannya boleh dengan nominal yang berbeda dan tidak tunai. Ditinjau dari 
segi kemanfaatannya, jual beli ini juga dinyatakan sah apabila dipergunakan untuk 
hal-hal yang tidak bertentangan dengan syariat Islam. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Di era dewasa ini banyak sekali hal yang menarik perhatian tentang jual 
beli. Dimana jual beli tidak hanya bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari, namun berkembang menjadi sarana mencari keuntungan semata 
hingga kepada hal-hal yang bersifat memenuhi kepuasan. Oleh sebab itulah, 
berbisnis mata uang kuno banyak diminati oleh kalangan masyarakat baik dari 
kalangan kolektor hingga pedagang biasa yang hanya menginginkan 
keuntungan. 
Hal ini boleh saja dilakukan, karena Islam tidak pernah membatasi 
manusia dalam melakukan jual beli. Menurut Imam Nawawi sebagaimana yang 
dikutip Dimyauddin Djuwaini mengatakan bahwa jual beli merupakan cara 
manusia berinteraksi satu dengan yang lain, bertukaran (harta dengan harta) 
dengan maksud untuk memilikinya.
1
 Yang dimaksud dengan harta dalam hal 
ini adalah semua yang dimiliki dan dapat dimanfaatkan.
2
 
Dalam Islam siapapun boleh melakukan jual beli. Namun demikian, ada 
kalanya terjadi penyesalan di antara penjual dan pembeli disebabkan kurang 
hati-hati, tergesa-gesa, penipuan atau pun faktor lainnya. Islam menghargai hak 
penjual dan pembeli untuk menentukan harga sekaligus melindungi hak 
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  Damyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2008), hlm. 69. 
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keduanya. Jual beli yang mengandung unsur kerugian bagi salah satu pihak ini 
dilarangan oleh Allah seperti yang tertuang dalam surat An-Nisa‟ ayat 29. 
Berkaitan dengan jual beli tentunya tidak terlepas dari uang. Namun 
sebelumnya akan digambarkan beberapa pengertian tentang uang. Para fuqaha 
mengemukakan bahwa, “Uang adalah apa yang digunakan manusia sebagai 
standar ukuran nilai harga dan media transaksi pertukaran”.3 Sedangkan 
menurut ahli ekonomi, Dr. Sahir Hasan mendefinisikan uang sebagai: 
“Pengganti materi terhadap segala aktivitas ekonomi, yaitu media atau alat 
yang memberikan kepada pemiliknya daya beli untuk memenuhi 
kebutuhannya, juga dari segi peraturan perundangan menjadi alat bagi 
pemiliknya untuk memenuhi segala kewajibannya.”4 
Salah satu negara yang menggunakan uang sebagai alat transaksi yang 
sah adalah Indonesia. Di Indonesia, peredaran uang tidak pernah berhenti dan 
terus mengalami suatu perubahan. Adanya pergantian tipe uang lama dengan 
uang baru menjadi hal yang biasa dan membuat uang baru lebih disukai oleh 
masyarakat. Namun terdapat pula uang-uang kuno yang sengaja disimpan 
sebagai koleksi karena keindahannya. Bahkan tidak sedikit pula yang 
memilikinya sebagai salah satu peninggalan berharga dari nenek moyangnya. 
Kegemaran mengoleksi mata uang kuno ini dikenal dengan istilah Numismatik.  
Selain sebagai koleksi, beragam jenis uang kuno juga dijadikan sebagai 
sesuatu yang unik untuk diberikan kepada orang lain. Koleksi uang kuno koin 
atau kertas rupiah untuk pernikahan atau perkawinan pun sebagai salah satu 
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  Ahmad Hasan, Mata Uang Islami: Telaah Komprehensif Sistem Keuangan Islami, terj. 
Saifurrahman Barito, Zulfikar Ali, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), hlm. 9-10. 
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 Uang-uang kuno itu akan tampak begitu memukau dan berbeda 
untuk dijadikan mahar dengan nominal tertentu. 
Banyak masyarakat yang menyukai uang rupiah Indonesia dan 
menjadikannya sebagai koleksi ataupun mahar dalam suatu pernikahan 
dikarenakan keindahan yang dimiliki setiap uang-uang rupiah tersebut. 
Keindahan uang kuno rupiah tersebut sebenarnya merupakan sejarah dari 
rupiah itu sendiri sebagai mata uang resmi Indonesia. Sudah banyak pahlawan, 
daerah nusantara, hewan nusantara dan kebudayaan yang tergambar di mata 
uang rupiah. Banyak seri yang sudah dikeluarkan oleh pemerintah untuk 
mengganti, memperbaiki, dan menyempurnakan mata uang rupiah. Karena 
rupiah merupakan cerminan dari bangsa Indonesia. 
Melihat fenomena di atas tentunya menjadi hal yang baru di bidang 
muamalah. Jual beli mata uang rupiah kuno merupakan bentuk perkembangan 
dari kemajuan kehidupan manusia, sehingga aturan hukumnya pun belum 
banyak dibahas dalam Al-Qur‟an dan Hadis Nabi. Sedangkan jual beli seperti 
ini sudah banyak dilakukan di masyarakat. 
Uang kuno yang dahulunya dianggap sebagai barang tidak berharga dan 
tidak bermanfaat, dewasa ini menjadi barang antik yang banyak 
diperjualbelikan di masyarakat, dan dapat menghasilkan uang yang tidak 
sedikit. Sehingga fenomena ini banyak membuat orang tertarik untuk memiliki 
uang kuno sebagai koleksi tanpa mempertimbangakan manfaat yang dapat 
diambil dari uang tersebut. Barang antik yang hanya dijadikan sebagai hiasan 
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dinding dengan tujuan mengikuti tren atau gaya hidup masyarakat modern. 
Sedangkan uang yang digunakan untuk memprolehnya tidak murah atau 
sedikit. 
Dari uraian di atas selanjutnya akan dijelaskan tentang praktek jual beli 
mata uang rupiah kuno yang dilakukan oleh sebagian pedagang di pasar 
Triwindu Surakarta. Di pasar ini, masyarakat dapat menjual uang lama yang 
mereka miliki dan tentunya uang tersebut sudah tidak berlaku lagi di pasaran 
atau langka. Menariknya dalam transaksi tersebut mata uang rupiah kuno bisa 
dinilai dengan harga yang lebih mahal. Contohnya, uang koin 50 rupiah 
berbahan nikel, bergambar burung cendrawasih dengan keluaran atau cetakan 
tahun 1971 tersebut dihargai sepuluh ribu rupiah. Sedangkan uang 50 rupiah 
berbahan kuningan, bergambar komodo dengan keluaran atau cetakan tahun 
1995 dihargai lima belas ribu rupiah.
6
  
Begitu mahalnya harga yang ditawarkan untuk uang-uang kuno, 
menjadikan masyarakat tertarik untuk memilikinya bahkah rela mengorbankan 
apapun demi mendapatkannya. Seperti berita yang dimuat  dalam situs 
Beritasatu.com pada hari Kamis tanggal 28 Juni 2012, di mana ada pasangan 
suami istri yang bernama Reg Mead dan Richard Miles, yang menghabiskan 
umurnya selama 30 (tiga puluh) tahun demi memburu harta karun koin kuno 
hingga berhasil menemukan timbunan besar koin kuno yang berbahan emas 
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dan perak dengan nilai US$ 15 juta atau sekitar 141 miliar.
7
 Harta karun itu 
mereka temukan di tempat penyimpanan harta yang dikuburkan lebih dari 2000 
tahun lalu atau selama kekuasaan Romawi yang menyerbu kepulauan 
Normandia dan Inggris.  
Melihat persoalan di atas, pertukaran mata uang rupiah kuno dengan 
mata uang rupiah sangatlah berbeda nominalnya. Sedangkan dalam Islam, 
persamaan jenis pertukaran dapat mengindikasikan riba jika nominalnya 
berbeda dan tidak tunai, dan hal ini menyebabkan tidak sahnya transaksi jual 
beli tersebut.  
Penelitian ini memilih Pasar Triwindu dikarenakan pasar ini merupakan 
pasar yang khusus menyediakan barang-barang antik atau kuno yang berada di 
wilayah Surakarta. Dan menariknya lagi, sebagian pedagang di pasar ini masih 
menggunakan sistem barter dalam jual belinya. 
Berangkat dari persoalan di atas, penyusun tertarik untuk membahas 
keabsahan jual beli mata uang rupiah kuno dalam bentuk skripsi yang judul, 
“Pandangan Fikih Muamalah Terhadap Praktek Jual Beli Mata Uang Rupiah 
Kuno (Studi di Pasar Triwindu Surakarta)”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat 
diidentifikasikan permasalahannya. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan 
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batasan dalam pembahasan. Berangkat dari hal ini terdapat 2 (dua) persoalan 
yang menjadi pokok permasalahan, antara lain: 
1. Bagaimana praktek jual beli mata uang rupiah kuno di Pasar Triwindu 
Surakarta? 
2. Bagaimana padangan fikih muamalah terhadap praktek jual beli mata uang 
rupiah kuno di Pasar Triwindu Surakarta? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui tentang praktek jual beli mata uang rupiah kuno di pasar 
Triwindu Surakarta. 
2. Untuk mengetahui pandangan fikih muamalah terhadap praktek jual beli 
mata uang rupiah kuno di pasar Triwindu Surakarta. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberi sumbangan 
pemikiran bagi perkembangan ilmu hukum Islam pada umumnya dan pada 
bidang muamalah khususnya. Serta menjadi rujukan bagi penelitian 
selanjutnya tentang praktek jual beli mata uang rupiah kuno di pasar 
Triwindu Surakarta. 
2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberi gambaran tentang 





sumbangan pemikiran bagi masyarakat terutama para pedagang dalam 
melaksanakan jual beli mata uang rupiah kuno pada umumnya dan di pasar 
Triwindu Surakarta khususnya dalam mempraktekan jual beli yang sesuai 
dengan ketentuan Islam. 
 
E. Kerangka Teori 
Kegiatan ekonomi Islam banyak sekali ragam dan jenisnya, salah 
satunya yang paling nyata dan dikenal orang dari zaman ke zaman adalah 
kegiatan jual beli, perdagangan, atau bisnis.
8
 Jual beli dikenal dan banyak 
dilakukan oleh masyarakat karena terdapat manfaat dan urgensi sosial, yang 
apabila dilarang akan menimbulkan berbagai kerugian. Berdasarkan hal ini, 
ulama fikih sepakat bahwa seluruh transaksi (jual beli) yang dilakukan manusia 
hukum asalnya adalah diperbolehkan, kecuali terdapat dalil yang 
melarangnya.
9
 Pernyataan ini diperkuat oleh pendapat Imam Syafi‟i yang 
mengatakan bahwa, “Semua jenis jual beli hukumnya boleh kalau dilakukan 
oleh dua pihak yang masing-masing mempunyai kelayakan untuk melakukan 
transaksi, kecuali jual beli yang dilarang atau diharamkan dengan izin-Nya 
maka termasuk dalam kategori yang dilarang.”10 Adapun selain itu maka jual 
beli boleh hukumnya selama berada pada bentuk yang ditetapkan oleh Allah 
SWT dalam kitabnya, seperti firmannya : 
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  Siti Nur Fatoni, Pengantar Ilmu Ekonomi: Dilengkapi Dasar-Dasar Ekonomi islam, 
(Bandung: Pustaka Setia, 2014), hlm. 187. 
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  Masjupri, Fiqh Muamalah 1, (Surakarta: FSEI Publishing, 2013), hlm. 7. 
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 ْمُكْنِم ٍضاَر َت ْنَع ًَةرَاِتِ َنوُكَت ْنَأ لاِإ ِلِطاَبْلِاب ْمُكَن ْ ي َب ْمُكَلاَوْمَأ اوُلُكَْأت لا اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ يَأ َاي
اًميَِحر ْمُكِب َناَك َ َّللَّا َّنِإ ْمُكَسُف ْنَأ اوُل ُتْق َت لاَو ( ءاسنلا :٢٩) 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.
11
 
Ayat ini melarang mengambil harta orang lain dengan jalan yang batil 
(tidak benar), kecuali dengan perniagaan yang berlaku atas dasar kerelaan 
bersama tanpa suatu paksaan. Karena jual beli yang dilakukan secara paksa 
tidak sah walaupun ada bayaran atau penggantinya.
12
 Dalam upaya 
mendapatkan kekayaan tidak boleh ada unsur zalim kepada orang lain, baik 
individu atau masyarakat. Tindakan memperoleh harta secara batil, misalnya 
mencuri, riba, berjudi, korupsi, menipu, berbuat curang, mengurangi 
timbangan, suap-menyuap, dan sebagainya. 
Menurut Hendi Suhendi yang sebagaimana dikutip Siti Nur Fatoni 
mengatakan adanya kerelaan antar kedua belah pihak tidak dapat dilihat, 
karena kerelaan berhubungan dengan hati masing-masing pihak.
13
 Oleh karena 
itu, kerelaan dapat diketahui dengan melalui tanda-tanda lahirnya. Tanda yang 
menunjukkan kerelaan adalah ijab qabul. 
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 Departeman Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, jilid 2, (Jakarta: Lentera Abadi, 
2010), hlm. 153. 
12
   Ibid., hlm. 154. 
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Dalam transaksi jual beli tentunya terdapat rukun dan syarat yang harus 
dipenuhi. Menurut jumhur ulama sebagaimana yang dikutip Dr. Mardani, 
rukun jual beli ada tiga (3).
14
 Adapun rukun jual beli tersebut antara lain: 
1. Pelaku transaksi, yang terdiri dari penjual dan pembeli; 
2. Objek transaksi, yang terdiri dari harga dan barang. 
3. Ijab qabul15 
Agar jual beli dapat dilaksanakan secara sah dan memberi pengaruh 
yang tepat, harus direalisasikan beberapa syaratnya terlebih dahulu. Ada yang 
berkaitan dengan pelaku jual beli dan ada kaitannya dengan objek yang 
diperjualbelikan. 
Pertama, yang berkaitan dengan pihak-pihak pelaku jual beli, harus 
memiliki kompetensi dalam melakukan aktivitas itu, yakni dengan kondisi 
yang sudah baligh serta berkemampuan memilih.
16
 Selain itu pelaku jual beli 




Kedua, yang berkaitan dengan objek jual beli, yakni bendanya harus 
suci, ada manfaatnya (bernilai), telah ada pada waktu jual beli dilakukan, dapat 
ditentukan, diketahui secara jelas oleh kedua belah pihak, dan dapat diserahkan 
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  Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah: Fiqh Muamalah, (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 102. 
15
  Menurut Hanafiyah, ijab adalah ucapan yang pertama-tama keluar dari kedua orang 
yang mengadakan perikatan (penjual), Misalnya, penjual berkata, “Aku jual kepadamu”. 
Sedangkan qabul adalah ucapan seorang pembeli saat menerima barang tersebut. Misalnya, 
pembeli berkata  “Aku telah membeli ini dari kamu seharga 1.000 (seribu) rupiah”. Lihat Siah 
Khosyi‟ah, Fiqh Muamalah Perbandingan, (Bandung: Pustaka Setia, 2014), hlm. 85. 
16
  Abdullah Al-Mushlih dan Shalah Ash-Shawi,  Fikih Ekonomi Keuangan Islam, 
(Jakarta: Darul Haq, 2004), hlm. 92. 
17





pada waktu jual beli dilakukan.
18
 Berkaitan dengan harga harus disepakati 
secara jelas dan dapat diserahkan secara langsung ataupun sesuai kesepakatan. 
Kemanfaat suatu objek jual beli menjadi syarat yang mutlak dalam 
suatu transaksi. Hal ini dapat terlihat jelas dari kaidah fikih yang berhubungan 
dengan jual beli sebagaimana yang dikemukakan oleh Enang Hidayat, bahwa 
“Hukum asal setiap sesuatu yang sah dimanfaatkannya, maka sah pula 
diperjualbelikannya kecuali adanya dalil yang mengharamkannya.”19 Kaidah 
ini menjelaskan tentang objek yang bisa diperjualbelikan dan dimanfaatkannya. 
Adapun syarat-syarat barang yang dapat diperjualbelikan dan dimanfaatkan 
antara lain sebagai berikut: 
1. Syarat pertama, benda yang diperjualbelikan itu ada manfaatnya. 
Dengan demikian benda yang tidak ada manfaatnya sama sekali 
tidak bisa dijadikan objek jual beli, karena hukumnya tidak sah. 
Selain itu termasuk menginfakkan harta yang tidak ada manfaatnya 
termasuk ria-ria atau mubazir, seperti serangga yang tidak bisa 
diperjualbelikan karena tidak ada manfaatnya. 
2. Syarat kedua, manfaat benda tersebut diperbolehkan oleh syara‟. 
Barang yang tidak ada manfaatnya sama sekali, hukumnya  tidak 
diharamkan juga tidak diperbolehkan.
20
 Misalnya serangga, dan yang 
semisalnya. Dalam hal ini para ulama sepakat hukumnya tidak boleh 
memanfaatkan dan memperjualbelikannya. Karena hal tersebut termasuk 
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 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam), 
(Yogyakarta: UII Press, 2000), hlm. 78. 
19
 Enang Hidayat, Fiqih Jual Beli, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), hlm. 61. 
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menyianyiakan harta yang hukumnya diharamkan. Namun pada 
perkembangannya, serangga menjadi barang yang bermanfaat karena 
digunakan untuk memberi pakan binatang peliharaan seperti burung. Dan hal 
ini menjadikan serangga banyak diperjualbelikan di masyarakat modern. 
Pada prinsipnya, jual beli mata uang rupiah kuno tidak berbeda dengan 
jual beli pada umumnya. Mata uang rupiah kuno merupakan benda yang 
dipandang sebagai harta (ma>l), yaitu meliputi benda berwujud yang berharga 
dan bernilai terutama bagi Numismatik.
21
 
Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Pasal 1 ayat (9), amwa>l 
(harta) adalah benda yang dapat dimiliki, dikuasai, diusahakan, dan dialihkan, 
baik benda berwujud maupun tidak berwujud, baik benda terdaftar maupun 
yang tidak terdaftar, baik benda yang bergerak maupun yang tidak bergerak 
dan hak yang mempunyai nilai ekonomis.
22
 Ulama membagi harta dilihat dari 
berbagai segi, antara lain
23
 : 
1. Dilihat dari aspek kebolehan memanfaatkannya oleh syara’, harta 
dibagi kepada mal mutaqawwim dan ghairu mutaqawwim. 
2. Dilihat dari segi dapat atau tidaknya dipindahkan, harta dibagi 
kepada ‘iqar dan manqul. 
3. Dilihat dari segi ada atau tidak adanya harta sejenis di pasaran, harta 
dibagi kepada harta mitsli dan qimi. 
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  Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam…, hlm. 129. 
22
  Pasal 1 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah. Lihat Pusat Pengkajian Hukum Islam dan 
Masyarakat Madani (PPHIMM), Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana, 2009), 
hlm. 3. 
23
 Ghufron A. Mas‟adi,  Fiqh Muamalah Kontekstual, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 





Berkaitan dengan jual beli mata uang rupiah kuno di atas, maka uang 
kuno tersebut termasuk harta qimi
24
. Termasuk jenis harta ini dikarenakan mata 
uang rupiah kuno termasuk harta (benda) yang susah didapatkan di pasaran 
(terjadi kelangkaan), jika pun terjadi persamaan, maka itu hanya terbatas pada 
ukurannya, karena setiap mata uang memiliki nomor seri yang berbeda-beda 
tiap lembarannya. 
Dalam jual beli mata uang rupiah kuno terdapat persamaan jenis 
pertukaran, yaitu antara mata uang dengan mata uang. Maka hal ini dapat 




1. Ukuran keduanya harus sama, berat (jika satuan barang berdasarkan 
timbangan) atau volume (jika satuan barangnya berupa liter). 
2. Serah terima kedua barang harus tunai di majelis akad, tidak boleh 
10 gram emas Singapura diterima sekarang dan 10 gram emas 
Jakarta diserahkan dilain hari. 
Apabila kedua syarat tersebut tidak dipenuhi, maka para ulama sepakat 
bahwa transaksi yang dilakukan itu dinyatakan tidak sah.
26
 Hal ini sesuai 
dengan hadis Nabi SAW yang diriwayatkan dari Ubadah bin Shamit r.a : 
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  Harta qimi adalah harta yang tidak terdapat padanannya di pasaran, atau terdapat 
padanannya, akan tetapi nilai tiap satuannya berbeda, seperti hewan, rumah, berbagai jenis karpet, 
intan dan mutiara. Lihat Dimyauddin Djuwaini¸Pengantar Fiqh…, hlm. 30. 
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  Erwandi Tarmizi, Harta Haram Muamalat Kontemporer, (Bogor: PT Berkat Mulia 
Insani, 2017), hlm. 531. 
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 َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص َّبَِّنلا َنَأ ِتِماَّصلا ِنْب ُةَداَبُع هَوَراَّمَل : ِ َى َّذلِاب  َُىَّذَلا,  ُةَّضِفْلاَو 
 َّ ِفلِابِة  ,ِاب ُّر ُبْلاَو ِّر ُبْل , ِْيِْعَّشلِاب ُر ْ يِعَّشلاَو , ِرْمَّتلِاب ُرْمَّتلاَو , ِحْلِمْلِاب ُحْلِمْلاَو , ٍلِْثبِ ًلاْثِم , اًَدي
 ٍدَِيب , ٍدَِيب اًَدي َناَك ا َِإ ْمُت ْ ِ َ ْيَك اْوُع ْ يَِب  ُااَنْصَْاا ِهِذَى ْتَفَل َت َْا ا َ َِ  .دحمأ هاور 
Ubadah bin Ash-Shamit r.a. meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW bersabda: 
(pertukaran) antara emas dengan emas, perak dengan perak, gandum dengan 
gandum, sya’ir dengan sya’ir, kurma dengan kurma, garam dengan garam itu 
harus sama dan dibayar kontan. Jika berbeda (penukaran) barang di atas, 




Jika ditelaah, hadis tersebut menjelaskan tentang 2 kelompok barang-
barang ribawi (amwal ribawiyat), kelompok pertama adalah mata uang atau 
uang, dan kelompok kedua adalah makanan. 
Menurut Dr. Erwandi Tarmizi, riba ba’i yaitu riba yang objeknya 
adalah akad jual beli terbagi menjadi 2 (dua), yaitu
28
 : 
1. Riba fadhl yaitu menukar satu dari 6 jenis harta riba (emas, perak, 
kurma, gandum, (sya‟ir) gandum jenis murah dan garam) dengan 
yang sejenis dan ukuran berbeda. 
2. Riba nasi’ah yaitu menukar salah satu harta riba dengan harta riba 
lainnya yang sejenis atau berlainan jenis akan tetapi „illatnya sama 
(yaitu: emas dan perak illatnya alat tukar. Kurma, gandum, sya‟ir, 
dan garam ‘illatnya makanan pokok dan tahan lama) dengan cara 
tidak tunai. 
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 Adiwarman A. Karim dan Oni Sahoni, Riba, Gharar dan Kaidah-Kaidah Ekonomi 
Syariah: Analisis Fikih Ekonomi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), hlm. 29. 
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F. Tinjauan Pustaka 
Penelitian secara khusus tentang praktek jual beli uang kuno di pasar 
Triwindu Surakarta, sejauh ini belum pernah dilakukan. Namun penelitian 
tentang praktek jual beli uang kuno/lama di daerah lain sebelumnya sudah ada, 
contohnya skripsi yang dilakukan oleh Nurita Anwari (2007) mahasiswa S1 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Praktik 
Jual Beli Mata Uang Rupiah Kuno di Pasar Beringharjo Yogyakarta (Perspektif 
Hukum Islam)”.29 Skripsi ini berisi tentang praktek jual beli mata uang rupiah 
kuno yang berada di pasar Beringharjo Yogyakarta. Pokok permasalah dalam 
skripsi ini yaitu timbulnya berbagai variasi harga mata uang rupiah kuno yang 
berlaku di pasar Beringharjo, dan yang menjadi kajiannya adalah apa yang 
menjadi prinsip dasar pedagang dalam menentukan harga jual beli uang kertas 
rupiah kuno di pasar Beringharjo Yogyakarta.  
Selain itu penulisan skripsi lain yang berjudul “Praktik Penukaran Uang 
Koin di Pasar Beringharjo Yogyakarta dalam Perspektif Sosiologi Hukum 
Islam” oleh Donni Iskandar (2015).30 Skripsi tersebut membahas tentang 
praktek tukar-menukar uang koin kuno yang berada di pasar Beringharjo 
Yogyakarta ditinjau dari sosiologi hukum Islam. Pokok permasalahan dalam 
skripsi ini tidak jauh berbeda dengan skripsi di atas, yaitu mengenai penetapan 
harga tukar menukar uang koin kuno, faktor yang mempengaruhi penjual dan 
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pembeli dalam melakukan transaksi jual beli dan kesadaran hukum Islam para 
penjual dan pembeli dalam melaksanakan jual beli di pasar Beringharjo 
Yogyakarta. 
Penelitian-penelitian di atas fokus kepada penentuan harga mata uang 
rupiah kuno, baik mata uang kertas maupun mata uang koin. Studi yang 
dilakukan pun hanya terbatas pada satu pasar, yakni pasar Beringharjo 
Yogyakarta. Sedangkan dalam jual beli, persoalan yang dikaji tidak hanya 
terbatas pada penentuan harga suatu benda, melainkan dapat dilihat objek jual 
beli dari sisi kemanfaatnya, karena kemanfaatan suatu benda dapat menjadi 
tolak ukur apakah jual beli tersebut boleh dilakukan atau tidak. Selain itu juga 
dapat dilihat keabsahan jual beli dari sisi ribanya. Disinilah peran penelitian ini 
sangat penting, karena dalam suatu transaksi jual beli, tentunya ada prinsip-
prinsip jual beli yang harus dipenuhi. Contohnya kaidah-kaidah fikih 
muamalah tentang “Hukum asal setiap sesuatu yang sah dimanfaatkannya, 
maka sah pula diperjualbelikannya kecuali ada dalil yang mengharamkannya” 
dan “apabila jual beli jenis barang ribawi, maka syaratnya harus sejenis dan 
diserahkan saat transaksi. Adapun bila berlainan jenis, maka syaratnya harus 
diserahkan saat transaksi bilamana bukan sejenis barang ribawi, maka syarat 
tersebut tidak diharuskan”. Kaidah-kaidah ini berfungsi untuk menelaah 
apakah jual beli mata uang kuno dapat dilakukan atau tidak atau bisa juga 







G. Metode Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yaitu 
penelitian yang dilakukan di lapangan atau lokasi, di mana peristiwa-
peristiwa yang menjadi objek penelitian berlangsung, atau sumber-sumber 
primer dapat diketemukan.
31
 Adapun yang menjadi objek dalam penelitian 
ini adalah tentang praktek jual beli mata uang rupiah kuno yang terjadi di 
pasar Triwindu Surakarta. 
Untuk penentuan subjek dalam penelitian ini, penyusun 
menggunakan teori snowball. Yaitu teori yang dalam pencarian data 
menggunakan bantuan key-informan. Dari petunjuk key-informan inilah 
yang akhirnya berkembang dalam pencarian informan
32
, sehingga jumlah 
informan yang dikehendaki dapat terpenuhi.
33
 Yang menjadi key-informan 
adalah para penjual mata uang rupiah kuno di pasar Triwindu Surakarta. 
2. Sumber data 
Penelitian ini menggunakan 3 (dua) sumber data, yaitu data primer, 
data sekunder, dan data tersier. Data primer adalah data yang langsung 
berkaitan dengan objek penelitian.
34
 Data ini dapat diperoleh dari 
wawancara dengan informan dan observasi di lokasi yang telah ditentukan. 
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Penelitian Kualitatuf: Sebuah Upaya Mendukung Penggunaan Penelitian Kualitatif dalam 
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Data sekunder yaitu data yang berfungsi sebagai pendukung 
penelitian, pendukung data primer dan sekaligus pelengkap dari data primer 
itu sendiri.
35
 Berdasarkan pengertian tersebut, maka sumber data sekunder 
dalam penelitian ini meliputi data tertulis, berupa buku, majalah, arsip, 
dokumen pribadi dan dokumen resmi yang berkaitan dengan masalah 
teoritis dalam penelitian ini, khususnya mengenai permasalahan hukum jual 
beli dalam konteks fikih muamalah.
36
 
Data tersier yaitu suatu kumpulan dan kompilasi data primer dan 
data sekunder. Berdasarkan pengertian tersebut, maka sumber data tersier 
pada penelitian ini seperti kamus dan internet yang berkaitan dengan 
penelitian ini. 
3. Lokasi dan waktu penelitian 
Penelitian ini dilakukan di pasar Triwindu yang berlokasi di jalan 
Diponegoro, Keprabon, Banjarsari, Kota Surakarta, Provinsi Jawa Tengah. 
Lokasi ini dipilih karena pasar Triwindu merupakan pasar khusus yang 
menyediakan barang-barang antik maupun kuno yang berada di wilayah 
Surakarta. 
4. Teknik pengumpulan data 
Penyusun menggunakan metode sebagai berikut: 
a. Wawancara 
Wawancara adalah teknik menggali, menemukan, atau menjaring 
informasi atau pendapat, secara langsung, dengan jalan saling 
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berkomunikasi dengan menggunakan bahasa.
37
 Wawancara yang 
digunakan dalam penelitian ini masuk kategori wawancara terbuka, 
dimana terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang sedemikian rupa 
bentuknya sehingga responden atau informan tidak terbatas dalam 
jawaban-jawabannya kepada beberapa kata saja atau hanya kepada 
jawaban “ya” atau “tidak” saja, tetapi dapat mengucapkan keterangan-
keterangan, dan cerita-cerita yang panjang.
38
 Dengan wawancara ini, 
penyusun dapat memperoleh hasil yang lebih mendalam atas penelitian 
ini. 
Adapun yang menjadi informan wawancara (narasumber) dalam 
penggalian data penelitian ini antara lain; para penjual dan pembeli mata 
uang rupiah kuno di Pasar Triwindu. 
b. Observasi 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data melalui 
pengamatan secara langsung terhadap objek yang diteliti.
39
 Yang 
merupakan suatu metode dengan cara melihat dan mengamati hal-hal 
yang berhubungan dengan mekanisme jual beli mata uang rupiah kuno di 
pasar Triwindu Surakarta. 
c. Dokumentasi 
Yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 
catatan transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, dan 
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5. Teknik analisis data 
Setelah data yang diperoleh terkumpul, maka langkah selanjutnya 
adalah melakukan analisis terhadap data-data tersebut dengan menggunakan 
metode deskriptif kualitatif dengan menggunakan pola berpikir deduktif, 
yaitu membandingkan antara teori dengan kejadian kasuitis dari lapangan.  
Metode ini digunakan oleh penyusun dengan tujuan untuk 
menggambarkan secara obyektif bagaimana praktek jual beli mata uang 
rupiah kuno antara penjual dan pembeli di pasar Triwindu Surakarta. 
 
H. Sistematika Penulisan 
Sistematika penyusunan skripsi ini dalam pembahasannya dibagi 
menjadi lima bab, dibagi dalam sub-sub bab dengan perincian sebagai berikut: 
Bab pertama adalah pendahuluan, yang mendiskripsikan latar belakang 
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka 
teori, tinjauan pustaka (penelitian relevan), metode penelitian dan sistematika 
penulisan skripsi. 
Bab kedua merupakan gambaran umum tentang jual beli dalam hukum 
Islam, yang meliputi definisi jual beli atau pengertian jual beli, dasar 
hukumnya, rukun dan syarat jual beli, harta dalam Islam. Selain itu, bab kedua 
ini juga berisi tentang kaidah-kaidah muamalah yang berhubungan dengan 
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penelitian yaitu kemanfaatan dan riba, yang digunakan untuk meninjau 
keabsahan suatu jual beli uang kuno rupiah. 
Bab ketiga  membahas tentang praktek jual beli mata uang rupiah kuno 
di pasar Triwindu Surakarta. Bab ini terdiri dari tiga (3) sub bab bahasan, yaitu: 
Pertama, tentang gambaran umum kawasan pasar Triwindu Surakarta. Kedua, 
tentang gambaran umum penjualan mata uang rupiah kuno di kawasan pasar 
Triwindu Surakarta. Dan ketiga, tentang praktek akad jual beli mata uang 
rupiah kuno di pasar Triwindu Surakarta. 
Bab keempat adalah pembahasan dan analisis penelitian. Bab ini berisi 
tentang analisis praktek jual beli mata uang rupiah kuno di pasar Triwindu 
Surakarta dan analisis terhadap perspektif fikih muamalah terhadap praktek 
jual beli. 
Bab kelima adalah penutup, yang berisi kesimpulan dari pembahasan 




GAMBARAN UMUM AKAD JUAL BELI,  
KAIDAH KEMANFAATAN, DAN RIBA 
 
 
A. Jual Beli 
Manusia adalah makhluk sosial yang membutuhkan interaksi. Dengan 
berinteraksi, manusia dapat mengambil dan memberikan manfaat. Salah satu 
praktek yang merupakan hasil interaksi sesama manusia adalah terjadinya jual 
beli yang dengannya manusia mampu memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. 
Islam mengatur persoalan jual beli secara rinci sehingga ketika 
melakukan transaksi jual beli, manusia mampu berinteraksi dalam koridor 
syariat dan terhindar dari tindakan-tindakan zalim terhadap sesama manusia. 
Hal ini menunjukkan bahwa Islam merupakan ajaran yang bersifat universal 
dan komprehensif. 
1. Definisi Jual Beli 
Kata jual beli terdiri dari dua kata, yaitu jual dan beli. Kata jual 
dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah al-ba‟i yaitu bentuk mashdar dari 
bâ‟a – yabî‟u – bay‟an yang artinya menjual.1 Adapun kata beli dalam 
bahasa Arab dikenal dengan istilah al-syirâ yaitu mashdar dari kata syara‟ 
yang berarti membeli.
2
 Dalam istilah fikih, jual beli disebut dengan al-ba‟i 
yang berarti menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang 
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 Lafal al-ba‟i dalam bahasa Arab terkadang dipakai untuk pengertian 
lawannya, yakni kata al-syirâ (beli).
4
 
Secara terminologi jual beli diartikan dengan “tukar-menukar harta 
secara suka sama suka” atau “peralihan pemilikan dengan cara penggantian 
menurut bentuk yang dibolehkan”.5 Kata tersebut mengandung maksud 
yang sama bahwa kegiatan mengalihkan hak dan pemilikan itu berlangsung 




Adapun definisi secara istilah, menurut Sayyid Sabiq, jual beli 
adalah pertukaran harta dengan harta atas dasar saling rela atau 
memindahkan milik dengan ganti yang dapat dibenarkan.
7
 Sedangkan 
menurut pengetian syara‟, yang dimaksud dengan jual beli adalah 
pertukaran harta atas dasar saling rela atau memindahkan milik dengan ganti 
yang dapat dibenarkan (yaitu berupa alat tukar yang sah).
8
 
Di kalangan ulama, terdapat perbedaan tentang definisi jual beli 
sekalipun substansi dan tujuan masing-masing definisi adalah sama. Ulama 
Hanafiyah mendefinisikan jual beli dengan dua definisi:
9
 
ىلٍ جْ مُ جْبَ ىلٍ جْ بَ ى بَ بَ ى لٍا بَبِمَ ى لٍا بَ ىمُ بَ بَا بَ مُ ى
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  Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah: Fiqh Muamalah, (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 101. 
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  Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqh, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 193. 
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  Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah Jilid 5, terj Ahmad Dzulfikar dan Muhammad Khoyrurrijal, 
(Depok: Keira Publishing, 2015), hlm. 101. Idri, Hadis Ekonomi: Ekonomi dalam Perspektif Hadis 
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  Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: gaya Media Pratama, 2007), hlm. 111. 
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Saling menukar harta dengan harta melalui cara tertentu, atau 
ىلٍ جْ مُ جْبَ ىلٍ يَّ بَ مُ ىلٍ جْ بَ ى بَ بَ ى بِمَ جْ بِمَبِمَ ىبِمَ جْ بِمَ ى لٍ جْ بَ جْ بَ ى لٍ جْ بَ ىمُ بَ بَا بَ مُ  
Tukar menukar sesuatu yang diingini dengan yang sepadan melalui cara 
tertentu yang bermanfaat. 
Dalam definisi ini terkandung pengertian bahwa cara yang khusus 
yang dimaksudkan ulama Hanafiyah adalah melalui ijab (ungkapan 
membeli dari pembeli) dan qabul (pernyataan menjual dari penjual), atau 
juga boleh melalui saling memberikan barang dan haga dari penjual dan 
pembeli.
10
 Di samping itu, harta yang diperjualbelikan harus bermanfaat 
bagi manusia, sehingga bangkai, minuman keras, dan darah, tidak termasuk 
sesuat yang boleh diperjualbelikan, karena benda-benda itu tidak bermanfaat 
bagi muslim. Apabila jenis-jenis barang tersebut tetap diperjualbelikan, 
menurut ulama Hanafiyah, jual belinya tidak sah. 
Ulama Malikiyah mendefinisikan jual beli dengan dua definisi, 
antara lain:11 
ىبَ بِمَ  بَ بَ ىبِمَجْ بَ ى بَ بَ ى بَ بَ  بَ مُ ىمُ جْ بَ ى
Akad saling tukar-menukar terhadap selain manfaat, atau 
ىبَ بِمَ  بَ بَ ىبِمَجْ بَ ى بَ بَ ىمُ بَ بَ  بَ مُ ىمُ جْ بَ ֭ى,ىبِمَ بَ بَ ىمُ بَ جْتْ مُ ى بَ بَ ى,ىبِمَ بَ بَا  مُ ى جْ مُ ى,ى بَ بَ ى لٍببَهبَ ىمُ جْتْ بَ ىبِمَ جْ بَ بَ 
بِمَ ىمُ بَحأ
ىبِمَ بَ بِمَ ى,ىبِمَ جْ بَ   ىبِمَجْ بَ ىلٍيَّ بَ مُ  
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Akad saling tukar-menukar terhadap bukan manfaat, bukan termasuk 
senang-senang, adanya saling tawar-menawar, salah satu yang 
dipertukarkan itu bukan temasuk emas dan perak, bendanya tertentu dan 
bukan dalam bentuk zat benda. 
Ulama   Syafi‟iyah mendefinisikan jual beli dengan dua definisi, 
antara lain:12 
ىبِمَ جْ بِمَأ يَّ   ى بَ بَ ىلٍ بَ بَ جْتْ بَ ى جْ بَأىبِمَ جْ بَ ى بَ جْ بِمَ ىمُ جْ بِمَ مُاىمُ بَ بَ  بَ مُ ىمُ جْ بَ  
Akad saling tukar-menukar yang bertujuan memindahkan kepemilikan 
barang atau manfaatnya yang bersifat abadi, atau 
ىبِمَ بَ يَّأبَ مُ ىبِمَ بَ بَ جْتْ بَ ى جْ بَأىبِمَ جْ بَ ى بِمَ جْ بِمَ ىبِمَ بَا بَ بِمَ جْ بِمَ ىبِمَ بِمَ جْ بَ بِمَأى بِمَا بَبِمَ ى بِمَا بَ ىبَ بَ بَتْأ بَ مُ ىمُ يَّ بَ بَ بَتْاىمُ جْ بَ  
“Akad yang mengandung saling tukar-menukar harta dengan harta lainnya 
dengan syarat-syaratnya tujuannya untuk memiliki benda atau manfaat 
yang bersifat abadi” 
Definisi lain dikemukakan ulama Hanabillah, menurutnya jual beli 
adalah:13 
  ًُّ جْبَتَبَ ى  ًجْ بِمَ جْبَتَى بِمَا بِمَلم ىمُ بَ بَا بَ مُ ى
Saling menukar harta dengan harta dalam bentuk pemindahan milik dan 
pemilikan. 
Definisi jual beli sebagaimana dikemukakan di atas dapat ditarik 
suatu kesimpulan bahwa jual beli adalah suatu perjanjian tukar-menukar 
barang atau benda yang memiliki nilai, secara saling rela di antara ke dua 
belah pihak, yang satu menerima benda dan pihak lainnya menerima uang 
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sebagai kompensasi barang, dan sesuai dengan perjanjian atau ketentuan 
yang telah dibenarkan syara‟ dan disepakati.14 
2. Dalil Hukum Jual Beli 
a. Al-Qur’an 
... بَأِّبِمَ   ىبَميَّ بَحبَ ىبَ جْ بَتْ جْ  ىمُيَّللَّ ىيَّ بَحبَأبَ ...(ى      ى:٢٧٥) 
…Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba
15… 
ى لٍض بَ بَتْتى جْ بَ ى ًبَر بَ بِمَتِىبَن مُ بَتى جْنبَأى بِمَإى بِمَ بِمَ  بَ جْ  بِمَأىجْممُ بَ جْتْ بَتْأىجْممُ بَ  بَ جْ بَأى مُ مُكجْ بَتى ى مُ بَ آىبَ ابِمَ يَّ  ى بَهُّتْابَأى بَا
  ً بِمَحبَرىجْممُ بِمَأىبَن بَكىبَيَّللَّ ىيَّنبِمَإىجْممُ بَ مُ جْتْنبَأى مُ مُتْ جْ بَتْتى بَ ىجْممُ جْ 
بِمَ  (ىء     ى:٢٩) 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah 




...ىجْممُ جْ بَتْا بَ بَتْتى بَ بِمَإى مُ بِمَه جْ بَأبَ ... (ى      ى:٢٨٢) 
…Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli… 
b. Hadis 
ىبَ بِمَئمُ ىبَمبَ بَ بَ ى
بِمَ جْ بَ بَ ىمُاللهى بَ بَصىبَ بِمَبِبَ   ىبَنبَ ىمُ جْ بَ ىمُاللهىبَ 
بِمَ بَرىبِمَ جْأىبَ بَ  بَ بِمَرى جْ بَ ى:ى بِمَبجْ بَ جْ  ىيَّىبَ 
ىلٍرجْ مُ جْتْ بَ ى لٍ جْ بَتْأىمُ مُكبَ ى
بِمَهبِمَ بَ بِمَأى بِمَ مُ يَّ   ىمُ بَ بَ ى بَا بَقى؟ بَببَ جْ بَ (ىمُم
بِمَك بَجْا ىهٌ بَ بَ بَصبَ ىمُر بَ بَتْ جْ  ىمُه بَبَر)ىى
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15
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsirnya, jilid 1, (Jakarta: Lentera Abadi, 
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 Departeman Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsirnya, jilid 2, (Jakarta: Lentera Abadi, 
2010), hlm. 153. 
26 
 
Dari Rifa‟ah ibn Rafi r.a bahwasanya Rasulallah SAW ditanya: Mata 
pencaharian apakah yang paling bagus? Rasulallah menjawab, 
“Pekerjaan seseorang dengan tangannya dan tiap-tiap jual beli yang 
baik”.17 (HR. al-Bazzar dinyatakan sahih oleh al-Hakim al-Naysaburi) 
ىبِمَ بِمَربَ جْ  بِمَأى بَ بِمَربَ جْ  ى بَ بَ ى بَببَهيَّ   بِمَأى بَببَهيَّ   ى جْ مُ جْتْ بِمَ بَتى يَّ 
بِمَ ىبَميَّ بَ بَ ىبِمَ جْ بَ بَ ىمُاللهى يَّ بَصىبِمَ 
بِمَ جْ بَ بِمَ ى بَ بِمَ بَ بَ ى,ى بَ بَ 
ىبِمَِّ مُتْ جْ  بَأى يَّ مُتْ جْ  ى,ىبِمَجْ بِمَ يَّ   بِمَأى بَ جْتْ بِمَ يَّ   ى بَ بَ ى,ىبِمَ جْ يَّ   بِمَأى بَ جْ يَّ   ى بَ بَ ى,ىبِمَ جْ بِمَ جْ  بِمَأىبَ جْ بِمَ جْ  ى بَ بَ ى,ىًء بَ بَ ى يَّ 
بِمَ 
ىلٍء بَ بَ بِمَأى,ىلٍ جْ بَ بِمَأى  ً جْتْ بَ ى,ىلٍ بَ بِمَأى  ًبَا–ى مُف بَ جْص جْ  ىبِمَهبِمَ بَهى جْتبَ بَ بَتْ جْخ ى بَ بِمَإبَ ىى:ى بَ 
بِمَ ىجْممُ جْئ بِمَ ى بَفجْ بَكى جْ مُ جْتْ بِمَ بَ 
ىلٍ بَ بِمَأى  ًبَاىبَن بَك)ى)ًى بَ بَأى بَ مُ ى جْ بَ ى.ى مُاجْ مُ مُجْا ىبِمَ بِمَ بِمَزى بَ ى جْ بِمَ بَ ىُّيبِمَ بِمَ  يَّ   ى بَا بَق–  ًبِمَ  بَ ى جْ بَ ى 
Demikian itu (dilakukan) karena ada sabda Nabi SAW yang mengatakan, 
“Janganlah kalian menjual (menukar) emas dengan emas, perak dengan 
perak, gandum dengan gandum, jewawut dengan jewawut, kurma dengan 
kurma, dan jangan pula garam dengan garam, melainkan dengan yang 
sama, kontan, dan serah terima secara langsung. Apabila barang-barang 
tersebut ditukarkan dengan lainnya, maka juallah sekendak kalian jika 
dilakukan serah terima secara langsung”.18 
c. Ijma’ 
Ulama sepakat bahwa jual beli diperbolehkan dengan alasan 
bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan dirinya tanpa 
bantuan orang lain.
19
 Hal ini juga diperkuat dengan pendapat kaum 
muslimin yang dari dahulu sampai sekarang sepakat memperbolehkan 




                                                          
17
  Idri, Hadis Ekonmi…, hlm. 159. 
18
  Zainuddin bin Abdul Aziz Al-Malibari Al-Fannani, Terjemahan Fathul Mu‟in, jilid 1, 
terj Moch Anwar dkk, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2014), hlm. 778. 
19
  Mardani, Fiqh ekonomi…, hlm. 104. 
20
  Enang Hidayat, Fiqh Jual Beli.., hlm. 15. 
27 
 
3. Klasifikasi Jual Beli 
Jual beli diklasifikasikan dalam banyak pembagian dengan sudut 
pandang yang berbeda-beda, diantaranya sebagai berikut: 
a. Jual beli dilihat dari objeknya 
1) Muqa‟izah : jual beli barang dengan barang,21 
2) Sharaf  : jual beli tunai dengan tunai, seperti emas dengan perak, 
3) Salam : jual beli dengan penyerahan barang di belakang, seperti 
pembelian gandum yang masih di ladangnya, 
4) Mutlaq : jual beli bebas barang dengan uang. 
b. Jual beli dilihat dari cara standarisasi harga 
1) Jual beli barginal (tawar-menawar), yakni jual beli di mana penjual 
tidak memberitahukan modal barang yang dijualnya.
22
 




3) Jual beli muzayadah (lelang), yakni jual beli dengan cara penjual 
menawarkan barang dagangannya, lalu para pembeli saling menawar 
dengan menambah jumlah pembayaran dari pembeli sebelumnya, lalu 
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c. Jual beli dilihat dari cara pembayaran 




1) Jual beli dengan penyerahan barang dan pembayaran secara langsung, 
2) Jual beli dengan pembayaran tertunda, 
3) Jual beli dengan penyerahan barang tertunda, 
4) Jual beli dengan penyerahan barang dan pembayaran sama-sama 
tertunda. 
d. Jual beli dilihat dari segi hukumnya 




1) Ba‟i al-mun‟aqid lawannya ba‟i al-bathil, yaitu jual beli disyariatkan 
(diperbolehkan oleh syara‟). 
2) Ba‟i al-shahîh lawannya ba‟i al-fâsid, yaitu jual beli yang terpenuhi 
syarat sahnya. 
3) Ba‟i al-nâfidz lawannya ba‟i al-mauqûf, yaitu jual beli sahih yang 
dilakukan oleh orang yang cakap melaksanakannya seperti baligh dan 
berakal. 
4) Ba‟i al-lâzim lawannya ba‟i ghair al-lâzim, yaitu jual beli sahih yang 
sempurna dan tidak ada hak khiyar di dalamnya. Jual beli ini disebut 
juga dengan ba‟i al-jâiz. 
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Jumhur ulama tidak membedakan antara bâtil dan fâsid. 
Keduanya adalah akad yang tidak mempunyai pengaruh apa-apa terhadap 
hukum jual beli, sedangkan ulama Hanafiyah membedakan keduanya. 
Akad bâtil menurut Hanafiyah ialah akad yang salah satu 
rukunnya tidak terpenuhi, atau akad yang tidak disyariatkan asalnya dan 
sifatnya, misalnya orang yang berakad bukan termasuk ahlinya seperti 
akad yang dilakukan oleh anak kecil, orang yang tidak berakal. Atau 
bukan termasuk objek akad yang diperjualbelikan seperti sesuatu yang 
tidak termasuk harta atau sesuatu yang tidak berharga yang tidak boleh 
dimanfaatkan menurut syara‟ seperti minuman keras dan babi. 
Sementara akad fâsid adalah akad yang asalnya disyariatkan akan 
tetapi sifatnya tidak. Misalnya akad yang dilakukan oleh orang yang 
berkompeten (ahlinya). Akan tetapi terdapat sifat yang tidak disyariatkan 
menghalanginya, misalnya ba‟i al-majhûl (jual beli barang yang 
spesifikasinya tidak jelas) yang dapat menimbulkan perselisihan, 
melakukan dua akad dalam satu akad, dan semua jual beli yang 
mengarah pada hukum riba.  
4. Rukun dan Syarat Jual Beli 
Jual beli mempunyai rukun dan syarat yang harus dipenuhi, sehingga 
jual beli ini dapat dikatakan sah oleh syara‟. Dalam menentukan rukun jual 
beli terdapat perbedaan pendapat ulama Hanafiyah dengan jumhur ulama. 
Menurut ulama Hanafiyah, rukun jual beli hanya satu yaitu ijab dan qabul.
27
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Menurut mereka yang menjadi rukun dalam jual beli itu hanyalah kerelaan 
kedua belah pihak untuk melakukan transaksi jual beli. Namun, kerelaan 
antar kedua belah pihak tidak dapat dilihat, karena kerelaan berhubungan 
dengan hati masing-masing pihak.
28
 Oleh karena itu, kerelaan dapat 
diketahui dengan melalui tanda-tanda lahirnya. Tanda yang menunjukkan 
kerelaan adalah ijab qabul.29 
Sedangkan rukun jual beli menurut jumhur ulama, yaitu: penjual 
(bâi‟), pembeli (musytarî), ijab qabul, barang yang diperjualbelikan 
(ma‟qûd „alaih), dan nilai tukar pengganti barang.30 




a. Pihak-pihak. Pihak-pihak yang terikat dalam perjanjian jual beli terdiri 




b. Objek. Objek jual beli terdiri atas benda yang berwujud maupun yang 
tidak berwujud, yang bergerak maupun tidak bergerak, dan yang terdaftar 
maupun yang tidak terdaftar (Pasal 58).
33
 
c. Kesepakatan. Kesepakatan dapat dilakukan dengan tulisan, lisan dan 
syarat. Ketiganya mempunyai makna hukum yang sama (Pasal 59).
34
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Adapun syarat-syarat jual beli sesuai dengan rukun jual beli yang 
dikemukakan di atas adalah sebagai berikut: 
a. Orang yang berakad („âqidain) 
Para imam mazhab sepakat bahwa jual beli itu dianggap sah jika 
dilakukan oleh orang yang sudah baligh, berakal, kemauan sendiri, dan 
berhak membelanjakan hartanya.
35
 Oleh karena itu jual beli tidak sah jika 
dilakukan oleh orang gila. 
Para imam mazhab berbeda pendapat mengenai jual beli yang 
dilakukan oleh anak kecil. Menurut pendapat Maliki dan Syafi‟i, Tidak 
sah. Hanafi dan Hambali berpendapat sah jika telah mumayyiz (dapat 
membedakan yang baik dan yang buruk).
36
 Akan tetapi Hanafi dan 
Hambali mensyaratkan harus ada izin terlebih dahulu dari walinya, dan 
dengan izin itu dibenarkan lagi sesudah penjualan. 
Ahmad Azhar Basyir menambahkan bahwa syarat orang yang 
berakad harus cakap dalam bertindak hukum.
37
 Karena tidak semua 
orang dipandang cakap melakukan akad, ada yang sama sekali dipandang 
tidak cakap, ada yang dipandang cakap mengenai sebagian tindakan, 
tetapi tidak cakap mengenai sebagian tindakan lain, ada juga yang 
dipandang cakap melakukan segala macam tindakan. 
Apabila pelaku akad berkecakapan sempurna dan mempunyai 
kekuasaan untuk melakukan akad, maka akad yang dilaksanakan 
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hukumnya sah, kecuali apabila mendatangkan kerugian atas orang lain.
38
 
Sedangkan pelaku akad yang tidak mempunyai kecakapan dan kekuasaan 
sama sekali dipandang batal.
39
 
b. Objek jual beli (ma‟qûd „alaih) 
Objek jual beli terbagi menjadi dua, yaitu barang yang 
diperjualbelikan dan nilai tukar (harga). Adapun syarat-syarat yang harus 
dipenuhi berkenaan dengan barang yang diperjualbelikan adalah sebagai 
berikut: 
1) Barang yang dijualbelikan harus sudah ada 
Artinya bahwa perjanjian yang menjadi objek jual beli harus 
benar-benar berada di bawah kekuasaan pihak penjual. Maka tidak 
sah menjual barang yang tidak ada atau belum ada.
40
 Tidak sah pula 
melakukan transaksi atas barang yang tidak berwujud (ma‟dum), 




2) Barang yang dijualbelikan harus dapat diserahkan 
Dalam artian barang harus sudah ada, diketahui wujud dan 
jumlahnya pada saat transaksi jual beli tersebut diadakan, 
kemampuan untuk menyerahkan barang disyaratkan tidak ada 
kesulitan, atau sudah ada sesuai dengan waktu penyerahan yang telah 
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dijanjikan (dalam jual beli dengan sistem pemesanan).
42
 Misalnya, 
memperjualbelikan ikan dalam kolam dan ikan tersebut dapat dilihat, 
dan air kolam itu tidak bertemu dengan air sungai atau air laut, maka 
hukumnya sah karena tidak ada unsur penipuan.
43
 
3) Barang yang dijualbelikan harus berupa barang yang memiliki 
manfaat 
Barang yang diperjualbelikan harus mempunyai manfaat, 
sehingga pihak yang membeli tidak merasa dirugikan. Pengertian 
manfaat ini tentu saja bersifat relatif, karena pada dasarnya setiap 
barang mempunyai manfaat, sehingga untuk mengukur kriteria 
kemanfaatan ini hendaknya memakai kriteria agama. Pemanfaatan 
barang jangan sampai bertentangan dengan agama, peraturan 
perundang-undangan, kesusilaan, maupun ketertiban umum yang ada 
di dalam kehidupan bermasyarakat.
44
 
Yang menjadi dasar dari persyaratan manfaat ini adalah hadis 
Nabi yang melarang memperjualbelikan patung, karena dalam 




4) Barang yang dijualbelikan harus suci 
Bahwa di dalam ajaran Islam dilarang melakukan jual beli 
barang-barang mengandung unsur najis ataupun barang-barang yang 
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nyata-nyata diharamkan oleh ajaran agama.
46
 Sebagai contohnya 
adalah menjual kotoran hewan, darah, minuman keras, daging babi, 
bangkai, dan sebagainya. Di antara bangkai ada pengecualiannya, 
yakni ikan dan belalang. 
Mazhab Zahiri mengecualikan barang-barang yang sebenarnya 
najis, akan tetapi mengandung unsur kemanfaatan dan tidak 
dikonsumsi dapat diperjualbelikan.
47
 Misalnya, kotoran hewan yang 
dimanfaatkan untuk menyuburkan tanaman sebagai rabuk. 
5) Barang yang dijualbelikan harus diketahui oleh pembeli 
Barang yang menjadi objek jual beli harus diketahui secara 
jelas, baik spesifikasinya, jumlahnya, timbangannya, dan kualitasnya. 
Karena ketidakjelasan objek jual beli akan mudah menimbulkan 
sengketa kemudian hari sehingga tidak memenuhi syarat menjadi 
objek jual beli. Adanya syarat ini bertujuan agar pihak-pihak yang 
bersangkutan dalam melakukan jual beli atas dasar kerelaan bersama. 
Untuk menentukan apakah syarat kejelasan suatu objek jual 
beli itu sudah terpenuhi atau belum, adat kebiasaan („urf) mempunyai 
peranan penting.
48
 Apabila „urf memandang jelas, umpamanya jual 
beli kacang tanah yang sudah waktu ditunai, tetapi masih dalam 
tanah, kacang dalam tanah itu sudah memenuhi syarat kejelasan. 
6) Kekhususan barang yang dijualbelikan harus diketahui 
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7) Penunjukkan dianggap memenuhi syarat kekhususan barang yang 
dijualbelikan apabila barang itu ada di tempat jual beli 
8) Sifat barang yang dapat diketahui secara langsung oleh pembeli tidak 
memerlukan penjelasan lebih lanjut 
9) Barang yang dijual harus ditentukan secara pasti pada waktu akad 
10) Barang yang dijualbelikan harus miliknya sendiri 
Hal ini mengandung arti tidak boleh menjual barang orang lain 
atau membelanjakan uang orang lain, kecuali dengan izin atau kuasa 
dari orang yang memilikinya. 
Termasuk unsur dalam objek jual beli adalah nilai tukar dari 
barang yang dijual (untuk masa sekarang adalah uang). Terkait dengan 
masalah nilai tukar ini, para ulama fikih membedakan ats-tsaman dengan 
as-si‟r.49 Menurut mereka, ats-tsaman adalah harga pasar yang berlaku di 
tengah-tengah masyarakat secara aktual, sedangkan as-si‟r adalah modal 
barang yang seharusnya diterima para pedagang sebelum dijual ke 
konsumen. Dengan demikian, harga barang itu ada dua, yaitu harga antar 
pedagang dan harga antara pedagang dengan konsumen (harga jual di 
pasar). 
Oleh karena itu, harga yang dapat dipermainkan para pedagang 




1) Harga yang disepakati kedua belah pihak, harus jelas jumlahnya. 
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2) Boleh diserahkan pada waktu akad, sekalipun secara hukum, seperti 
pembayaran dengan cek dan kartu kredit. Apabila harga barang itu 
dibayar kemudian (berutang), maka waktu pembayarannya harus 
jelas. 
3) Apabila jual beli itu dilakukan dengan saling mempertukarkan 
barang, maka barang yang dijadikan nilai tukar bukan barang yang 
diharamkan oleh syara‟. 
c. Ijab qabul 
Agar ijab dan qabul dalam jual beli dapat mengakibatkan sahnya 
akad, maka harus memenuhi beberapa syarat berikut:
51
 
1) Jangan ada pemisah diantara keduanya 
Bagi sahnya ijab dan qabul, disyaratkan tidak ada pemisah di antara 
keduanya, misalnya diam yang cukup lama. Lain halnya jika 
pemisahnya hanya sebentar. 
2) Tidak boleh menyisipkan lafal selain ijab qabul 
Tidak diperbolehkan menyisipkan lafal lain sekalipun sedikit tanpa 
ada sangkut pautnya dengan transaksi jual beli dan bukan untuk 
kemaslahatannya. 
3) Makna ijab dan qabul harus sesuai, 
Hendaklah antara ijab dan qabul bersesuaian makna, bukan lafalnya. 
Seandainya seseorang berkata, “Aku jual kepadamu dengan harga 
seribu” lalu pembeli menambah atau mengutanginya, atau penjual 
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mengatakan, “Dengan harga seribu kontan” sedangkan pembeli 
menangguhkan pembayaran atau sebaliknya (yakni penjual 
menangguhkan penyerahan barang), atau ditangguhkan selama satu 
bulan, lalu pembeli menambahi masa itu, maka jual beli itu tidak sah 
karena ada pertentangan antara ijab dan qabul dari segi maknanya. 
4) Tidak menggunakan kata-kata ta‟liq 
Ijab dan qabul disyaratkan tidak memakai kata-kata ta‟liq 
(menggantungkan transaksi jual beli dengan sesuatu hal). Untuk itu, 
tidak sah memasukkannya ke dalam transaksi. Contonya seseorang 
mengatakan, “Jika ayahku meninggal dunia , maka aku jual barang ini 
kepadamu”. 
5) Tidak boleh dibatasi dengan waktu 
Tidak diperbolehkan membatasinya dengan waktu, 
umpamanya dikatakan, “Aku jual barang ini kepadamu selama satu 
bulan.” Tidak sah menjual barang untuk jangka masa tertentu yang 
diketahui atau tidak diketahui.
52
 




1) Dengan ucapan dan dalam hal ini tidak disyaratkan untuk 
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2) Dengan tulisan, yang dilakukan oleh orang yang bisa berbicara atau 
tidak. Boleh melakukan akad dengan cara tulisan, dengan syarat 
tulisan tersebut harus jelas, tampak dan dapat dipahami oleh 
keduanya. Apabila kedua orang yang berakad berada dalam satu 
majelis dan tidak ada sesuatu pun yang menghalangi berbicara maka 
jual beli tidak sah dilakukan dengan tulisan 
3) Dengan perbuatan, yaitu dengan melakukan suatu perbuatan yang 
menunjukkan kehendak untuk melakukan suatu akad. Misalnya, 
penjual memberikan barang dan pembeli memberikan uang, atau jual 
beli di swalayan. 
4) Dengan isyarat. Pernyataan ijab dan qabul dengan isyarat ini hanya 
boleh dilakukan oleh orang-orang yang tidak dapat berbicara (bisu). 
Akan tetapi, jika mereka (orang-orang bisu) dapat menulis sebaiknya 
mereka menyatakan ijab dan qabul melalui tulisan. 
 
B. Harta (Amwa>l) 
Harta (al-ma>l) merupakan komponen pokok dalam kehidupan manusia, 
unsur dlaruri yang tidak bisa ditinggalkan dengan begitu saja. Dengan harta, 
manusia bisa memenuhi kebutuhannya, baik yang bersifat materi ataupun 
immateri. Dalam kerangka memenuhi kebutuhan tersebut, terjadilah hubungan 
horizontal antar manusia (muamalah), karena pada dasarnya tidak ada manusia 
yang sempurna dan dapat memenuhi kebutuhannya sendiri, akan tetapi saling 
membutuhkan dan terikat dengan manusia lainnya. 
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Dalam konteks tersebut, harta hadir sebagai objek transaksi, harta dapat 
dijadikan sebagai objek dalam transaksi jual beli, sewa-menyewa, partnership 
(kontrak kerja sama), atau transaksi ekonomi lainnya.
55
 Selain itu, dilihat dari 
karakteristik dasarnya (nature), harta juga bisa dijadikan sebagai objek 
kepemilikan, kecuali terdapat faktor yang menghalanginya. 
1. Definisi Harta 
Dalam kitab-kitab fikih, untuk menunjukkan harta digunakan istilah 
ma>l yang bentuk jamaknya adalah al-amwa>l.56 Secara bahasa berarti 
“condong, doyong, miring, cenderung suka”. Harta adalah sesuatu yang 
membuat naluri manusia condong dan cenderung untuk memilikinya. Ada 
juga mengartikan al-ma>l dengan sesuatu yang menyenangkan manusia dan 
mereka menjaganya, baik dalam bentuk materi maupun manfaat.
57
 Ada juga 
yang mengartikan dengan segala sesuatu yang dapat mendatangkan 
ketenangan, dan bisa dimiliki oleh manusia dengan sebuah usaha, baik 
sesuatu itu berupa materi (zat) ataupun berupa manfaat.
58
 
Adapun definisi harta secara terminologis terdapat variasi. Antara 
lain adalah definisi harta yang berkembang di kalangan ulama Hanafiyah. 
Mereka berpendapat bahwa, “harta adalah segala sesuatu yang naluri 
manusia cenderung kepadanya dan dapat disimpan sampai batas waktu yang 
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diperlukan”.59 Oleh sebab itu, menurut ulama Hanafiyah manfaat dan milik 
tidak disebut harta karena harta dan milik itu berbeda. 
Sedangkan menurut jumhur ulama selain Hanafiyah (Maliki, Syafi‟i, 
dan Hambali) berpendapat bahwa hak milik dan manfaat dapat dipandang 
sebagai harta, sebab dapat dikuasai dengan cara menguasai pokoknya.
60
 
Selain itu, pemanfaatan adalah maksud dari harta, jika tidak memiliki 
manfaat, manusia tidak mungkin mencari dan mencintai harta. 
Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Pasal 1 ayat (9), 
amwa>l (harta) adalah benda yang dapat dimiliki, dikuasai, diusahakan, dan 
dialihkan, baik benda berwujud maupun tidak berwujud, baik benda 
terdaftar maupun yang tidak terdaftar, baik benda yang bergerak maupun 
yang tidak bergerak dan hak yang mempunyai nilai ekonomis.
61
 
Menurut Hasbi Ash-Shiddiqie sebagaimana dikutip oleh Masjupri 
bahwa para ahli merumuskan definisi harta dengan formulasi yang berbeda-
beda, sesuatu dikatakan sebagai harta jika memenuhi enam hal, yaitu:
62
 
sesuatu yang dapat dimiliki oleh manusia, sesuatu yang sah untuk 
diperjualbelikan, sesuatu selain manusia yang diciptakan Allah untuk 
memenuhi kebutuhan hidup manusia, sesuatu yang dapat dimiliki dan punya 
nilai (harga), sesuatu yang berwujud yang dapat diambil manfaatnya, dan 
                                                          
59
  Gufron A. Mas‟adi, Fiqh Muamalah Kontekstual, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 
2002), hlm. 10. 
60
  Masjupri, Fiqh Muamalah…, hlm. 23. 
61
  Pusat Pengkajian Hukum Islam dan Masyarakat Madani (PPHIMM), Kompilasi 
Hukum Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana, 2009), hlm. 3. 
62
  Masjupri, Fiqh Muamalah…, hlm. 25. 
41 
 
sesuatu yang dapat disimpan, dan dapat diambil manfaatnya ketika 
dibutuhkan. 
Dari pengertian harta (al-ma>l) di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa harta (al-ma>l) adalah segala sesuatu yang disukai manusia dan dapat 
dimiliki, dapat digunakan, dapat disimpan untuk waktu yang akan datang 
serta dapat dimanfaatkan secara syar‟i. 
2. Pembagian Harta 
Menurut ulama fikih, harta dapat dibedakan dalam beberapa 
kategori. Masing-masing kategori mempunyai ciri khusus dan hukumnya 
tersendiri. 
a. Berdasarkan aspek kebolehan memanfaatkan oleh syara‟ 
Dilihat dari aspek kebolehan memanfaatkan oleh syara‟, harta 
dibagi menjadi harta mutaqawwim dan ghairu mutaqawwim. Yang 
dimaksud harta mutaqawwim yaitu sesuatu yang boleh dimanfaatkannya 
oleh syara‟. Sedangkan harta ghairu mutaqawwim yaitu sesuatu yang 
tidak boleh dimanfaatkannya menurut ketentuan syara‟, baik jenisnya, 
cara memperolehnya maupun cara penggunaannya. Misalnya, babi, 
bangkai dan minuman keras termasuk harta ghairu mutaqawwim karena 
jenisnya. Sandal yang diperoleh dari hasil mencuri termasuk harta ghairu 
mutaqawwim karena cara memperolehnya yang haram. Uang 
disumbangkan untuk membangun tempat pelacuran, termasuk harta 
ghairu mutaqawwim karena penggunaannya. 
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Dengan adanya pembagian harta menjadi mutaqawwim dan 




1) Sah tidaknya harta tersebut menjadi objek transaksi. Harta 
mutaqawwim dapat dijadikan sebagai objek transaksi, dan transaksi 
yang dilakukan sah adanya. Untuk harta ghairu mutaqawwim, tidak 
dapat dijadikan sebagai objek transaksi, jika dipaksakan menjadi 
objek transaksi, maka transaksinya rusak atau batal adanya. Harta 
mutaqawwim sebagai objek transaksi merupakan syarat sahnya 
sebuah transaksi. 
2) Adanya kewajiban untuk menggantinya, ketika terjadi kerusakan. 
Jika harta mutaqawwim dirusak, maka harus diganti. 
3) Jika harta ghairu mutaqawwim dimiliki oleh seorang muslim, maka 
tidak ada kewajiban untuk menggantinya. 
b. Berdasarkan jenisnya 
Dilihat dari segi jenisnya, harta dibagi menjadi manqul dan 
ghairu manqul. Harta manqul yaitu harta yang dapat dipindahkan dari 
satu tempat ke tempat lain, seperti emas, perak, perunggu, pakaian, 
kendaraan, dan lain-lain. Sedangkan harta ghairu manqul yaitu harta 
yang tidak dapat dipindahkan dan dibawa dari satu tempat ke tempat lain, 
seperti tanah dan bangunan yang ada di atasnya. 
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Dengan adanya pembagian harta menjadi manqul dan ghairu 
manqul akan terdapat implikasi hukum sebagai berikut:
64
 
1) Dalam harta ghairu manqul terdapat hak syuf‟ah65 yang tidak terdapat 
pada harta manqul, kecuali harta manqul yang menempel pada harta 
ghairu manqul. 
2) Menurut Hanafiyah, harta yang diperbolehkan untuk diwakafkan 
adalah harta ghairu manqul. Harta manqul diperbolehkan jika 
menempel atau ikut terhadap harta ghairu manqul, seperti 
mewakafkan tanah beserta bangunan, perabotan, dan segala sesuatu 
yang ada di atasnya. Atau harta manqul yang secara umum sudah 
menjadi objek wakaf, seperti Al-Qur‟an, kitab-kitab, atau peralatan 
jenazah. Berbeda dengan jumhur ulama, menurut mereka, kedua 
macam harta tersebut dapat dijadikan sebagai objek wakaf. 
3) Seorang wali tidak boleh menjual harta ghairu manqul atas orang 
yang berada dalam tanggungannya, kecuali mendapatkan alasan yang 
dibenarkan syara‟, seperti untuk membayar hutang, memenuhi 
kebutuhan darurat, atau persoalan lain yang bersifat penting. 
4) Menurut Abu Hanifah dan Abu Yusuf, harta ghairu manqul boleh 
ditransaksikan, walaupun belum diserahterimakan. Berbeda dengan 
harta manqul yang dapat ditransaksikan sebelum ada serah terima. 
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c. Berdasarkan aspek ada atau tidak adanya harta sejenis di pasaran 
Dilihat dari aspek ada atau tidak adanya harta sejenis di pasaran, 
harta dibagi menjadi harta mitsli dan qimi. Harta mitsli adalah harta yang 
mempunyai persamaan atau padanan dengan tidak mempertimbangkan 
adanya perbedaan antara satu dengan lainnya dalam kesatuan jenisnya.
66
 
Biasanya harta mitsli berupa harta benda yang dapat ditimbang, ditakar, 
diukur atau dihitung kuantitasnya. Kebanyakan komoditas (barang 
dagangan) tergolong jenis ini seperti buah-buahan, sayuran, garment dan 
lain sebagainya. 
Sedangkan harta qimi adalah harta yang tidak mempunyai 
persamaan atau padanan atau harta yang memiliki padanan namun 
terdapat perbedaan kualitas yang sangat diperhitungkan, seperti 
perhiasan, binatang piaraan, naskah kuno, barang antik, dan lain 
sebagainya. 




1) Jika harta mitsli susah untuk didapatkan di pasaran (terjadi 
kelangkaan), maka secara otomatis berubah menjadi harta qimi. 
2) Jika terjadi percampuran antara dua harta mitsli dari dua jenis yang 
berbeda, seperti hasil modifikasi mobil Toyota dan Honda. 
3) Jika harta qimi terdapat banyak padanannya di pasaran, maka secara 
otomatis berubah menjadi harta mitsli.  
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1) Harta mitsli bisa menjadi harga dalam jual beli hanya dengan 
menyebutkan jenis dan sifatnya, sedangkan harta qimi tidak bisa 
menjadi harga. Jika harta qimi dikaitkan dengan hak-hak finansial, 
maka harus disebutkan secara detail, karena hal itu akan 
mempengaruhi nilai yang dicerminkannya, seperti domba Australia, 
tentunya akan berbeda nilainya dengan domba Indonesia, walaupun 
mungkin jenis dan sifatnya sama. 
2) Jika harta mitsli dirusak oleh orang, maka wajib diganti dengan 
padanannya yang mendekati nilai ekonomisnya (finansial), atau 
sama. Tetapi jika harta qimi dirusak, maka harus diganti sesuai 
dengan nilai ekonomis (finansial) harta qimi tesebut, karena memang 
susah untuk mendapatkan padanannya di pasaran. 
3) Jika terjadi percampuran beberapa harta mitsli, maka pemiliknya 
mempunyai kebebasan untuk mengambil harta tersebut sesuai dengan 
keinginannya, walaupun tanpa izin dari pihak yang lain. Berbeda 
dengan harta qimi, walaupun mungkin jenisnya sama, tapi nilainya 
bisa berbeda, dengan demikian pengambilan harus atas izin orang-
orang yang berserikat. 
4) Harta mitsli rentan terhadap riba fadhl. Jika terjadi pertukaran di 
antara harta mitsli, dan tidak terdapat persamaan dalam kualitas, 
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kuantitas, dan kadarnya, maka akan terjebak dalam riba fadhl. 
Berbeda dengan harta qimi yang relative resisten terhadap riba. Jika 
dipertukarkan dan terdapat perbedaan, maka tidak ada masalah.  
d. Berdasarkan segi pemanfaatannya 
Dilihat dari segi pemanfaatannya, harta dibedakan menjadi harta 
isti‟mali dan istihlaki. Harta isti‟mali adalah harta benda yang dapat 
diambil manfaatnya beberapa kali dengan tidak menimbulkan perubahan 
dan kerusakan zatnya dan tidak berkurang nilainya, seperti kebun, 
pakaian, perhiasan, dan lain sebagainya. Sedangkan harta istihlaki adalah 
harta benda yang menurut kebiasaannya hanya dapat dipakai dengan 
menimbulkan kerusakan zatnya atau berkurang nilainya. Seperti korek 
api, makanan, minuman, dan lain sebagainya. 
 
C. Kaidah Fikih Muamalah tentang Kemanfaatan Barang 
ىبِمَ جْ بِمَ بَ بِمَأىيَّ  ىمُ مُ جْتْ بَتْأىيَّ بَصىمُ مُ جْ بَتْنىيَّ بَصى بَ ىيَّ مُكىيَّنبَأىمُ جْصبَ بَ  
Hukum asal setiap sesuatu yang sah dimanfaatkannya, maka sah pula 
diperjualbelikannya, kecuali adanya dalil yang mengharamkannya. 
Kaidah di atas berhubungan dengan objek yang bisa diperjualbelikan 




1. Benda yang diperjualbelikan itu ada manfaatnya. Dengan demikian benda 
yang tidak ada manfaatnya sama sekali tidak bisa dijadikan objek jual beli, 
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karena hukumnya tidak sah. Selain itu termasuk menginfakkan harta yang 
tidak ada manfaatnya termasuk ria-ria atau mubazir, seperti serangga yang 
tidak bisa diperjualbelikan karena tidak ada manfaatnya. 
2. Manfaat benda tersebut diperbolehkan oleh syara‟. 
Jadi apabila dua syarat di atas terpenuhi, maka benda tersebut boleh 
dimanfaatkan. Karena prinsip dasar setiap benda adalah boleh diperjualbelikan, 
kecuali terdapat dalil yang melarangnya. Senada dengan kaidah di atas adalah 
kaidah berikut: 
ىبِمَ جْ بَتْ جْ  ىمُز بَ بَ ىجْ بِمَ بَ جْ بَتْاى
بِمَ جْ بَ بَ بَ ىبِمَ جْ بِمَ  بَ جْ  ى مُس بَ بَأبَ ى بِمَجْ بِمَ  ِّ   ىمُ جْ مُتْ بَ ىمُا بَ مُ جْ  ىمُا بَ بِمَ جْنى بَ  
Sesuatu yang diperbolehkannya memanfaatkannya menjadi tempat 
bergantungnya akad dan menjadi dasar urusan harta, padanya dibangun 
kebolehan memperjualbelikannya. 
Maksud kaidah tersebut adalah sesuatu yang bukan harta tidak pantas 
dijadikan harta dan dimilikinya. Begitu juga harta yang tidak mempunyai nilai 
menurut syara‟ tidak halal diperjualbelikan kecuali harta tersebut bisa 
dimanfaatkan pada jalan yang diperbolehkan oleh syara‟. Apabila tidak bisa 
dimanfaatkan, maka tidak boleh diperjualbelikannya dan tidak boleh 
mengadakan akad timbal balik atau saling terima darinya, karena dianggap 
tidak memiliki sifat-sifat yang melekat pada harta tersebut yaitu harta tersebut 




Al-Ruhailiy sebagaimana yang dikutip oleh Enang Hidayat 
mengemukakan juga kaidah yang sama dengan kaidah di atas, yaitu:
70
  
ىبِمَا بَ ى بَ بَ ى يَّ بِمَ ىمُ جْ بَتْ جْ  ىمُ بِمَ بَ جْتْ بَتْاى بَ  
Tidak sah akad jual beli kecuali terhadap sesuatu yang dipandang harta. 
Perkara yang dimaksud dengan harta (al-mâl) adalah sesuatu yang 
diperbolehkan memanfaatkannya secara mutlak. Kaidah tersebut menjelaskan 
bahwa jual beli hukumnya tidak diperbolehkan kecuali terhadap sesuatu yang 
ada manfaatnya. Dan cara memanfaatkan barang tersebut diperbolehkan oleh 
syara‟, baik dengan cara dimakan, diminum, ditunggangi, dan lain sebagainya. 
Syarat seperti yang telah disepakati oleh para ulama, yaitu merupakan syarat 
sahnya jual beli. 
Para ulama membagi barang yang diperjualbelikan dilihat dari segi 
pemanfaatannya menjadi empat, di antaranya sebagai berikut:
71
 
1. Barang yang diperbolehkannya memanfaatkan secara mutlak. Misalnya, 
pakaian, kendaraan, bejana, dan yang lainnya. Dalam hal ini para ulama 
sepakat boleh memanfaatkan dan memperjualbelikannya. 
2. Barang yang tidak diperbolehkan memanfaatkannya. Misalnya, babi, 
bangkai, anjing yang belum terlatih, dan yang lainnya. Dalam hal ini ulama 
sepakat tidak boleh memanfaatkan dan memperjualbelikannya. 
3. Barang yang diperbolehkan memanfaatkannya ketika dibutuhkan. Barang 
tersebut pada asalnya diharamkan, tetapi karena alasan kebutuhan, maka 
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barang tersebut diperbolehkan memanfaatkannya. Misalnya, memanfaatkan 
anjing untuk berburu dan menjaga rumah. Dalam hal ini para ulama terjadi 
perbedaan pendapat mengenai hukum memanfaatkannya. Sebagian ulama 
berpendapat tidak diperbolehkan memanfaatkan dan memperjualbelikannya 
walaupun dalam keadaan hajat, dan sebagian ulama lainnya berpendapat 
boleh memanfaatkan dan memperjualbelikannya ketika dalam keadaan 
butuh.  
4. Barang yang tidak ada manfaatnya sama sekali, hukumnya tidak diharamkan 
juga tidak diperbolehkan. Misalnya serangga, dan yang semisalnya. Dalam 
hal ini para ulama sepakat hukumnya tidak boleh memanfaatkan dan 
memperjualbelikannya. Karena hal tersebut termasuk menyia-nyiakan harta, 
yang hukumnya diharamkan. 
Memperjualbelikan barang yang bermanfaat merupakan salah satu cara 
manusia menjaga hartanya dari perbuatan mubazir (boros). Hal ini juga 
menjadi tujuan hukum Islam (maqasid as-syari‟ah) adalah memelihara harta 
dan tidak boleh berbuat zalim terhadap orang lain serta wajib menggunakan 
harta itu dalam hal-hal yang diridhai Allah. 
Bila harta dicari dan diperoleh sesuai dengan panduan yang ditetapkan 
Allah SWT yang tersimpul dalam prinsip halal dan thayib (baik), maka harta 




Namun dalam memanfaatkan harta, ada beberapa hal yang dilarang 
untuk dilakukan oleh setiap muslim, antara lain:
72
 
1. Israf  yaitu berlebih-lebihan dalam memanfaatkan harta meskipun untuk 
kepentingan hidup sendiri. Yang dimaksud israf atau berlebih-lebihan itu 
adalah menggunakannya melebihi ukuran yang patut, seperti makan lebih 
dari tiga kali sehari, mempunyai mobil lebih dari yang diperlukan dan 
mempunyai rumah melebihi kebutuhan. 
2. Tabzir atau boros dalam artian menggunakan harta untuk sesuatu yang tidak 
diperlukan dan menghambur-hamburkan harta untuk sesuatu yang tidak 
bermanfaat. Bedanya dengan israf sebagaimana yang disebutkan di atas 
ialah bahwa israf itu untuk kepentingannya sendiri, sedangkan boros itu 
untuk kepentingan lain, seperti memiliki motor balap yang mahal sedangkan 
dia sendiri bukan pembalap, memiliki kolam renang sedangkan di antara 
anggota keluarganya tidak ada yang biasa menggunakannya. 
 
D. Riba 
1. Definisi Riba 
Kata riba berasal dari bahasa Arab yang secara etimologi berarti al-
ziyâdah (tambahan) atau al-namâ (tumbuh).
73
 Dalam pengertian lain, secara 
linguistik, riba juga berarti tumbuh dan membesar. Adapun menurut istilah 
teknikal, riba berarti penambahan jumlah hutang dalam waktu yang 
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ditentukan karena masa pinjaman dipanjangkan waktunya, atau orang yang 
meminjam tidak mampu membayar pada waktu yang telah ditentukan.
74
 
Menurut istilah, riba adalah menambahkan beban kepada pihak yang 
berhutang (dikenal dengan riba dayn) atau menambahkan takaran saat 
melakukan tukar-menukar 6 komoditi (emas, perak, gandum, sya‟ir, kurma 
dan garam) dengan jenis yang sama, atau tukar-menukar emas dengan perak 
dan makanan dengan makanan dengan cara tidak tunai (dikenal dengan riba 
ba‟i).75 
Menurut Allamah Mahmud al-Hassan Taunki, riba adalah kelebihan 
atau kenaikan, dan di dalam kontrak barter (pertukaran barang dengan 
barang), kelebihan suatu barang diminta untuk ditukar dengan barang yang 
persis sama, maka itu adalah riba.
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2. Dalil Hukum Riba 
a. Al-Qur’an 
ىبِمَيَّللَّ ى بِمَ  بِمَ بَ ى جْ بَ ىجْمبِمَهِّبِمَ بَ بِمَأبَ ىجْممُبَلَى جْتيَّ بِمَحمُأى لٍت بَ ِّبِمَ بَ ىجْمبِمَهجْ بَ بَ ى بَ جْ يَّ بَحى مُا بَهىبَ ابِمَ يَّ  ىبَ بِمَ ى لٍمجْ مُظبِمَ بَ 
 ً بِمَ بَك. ىبَ ابِمَ بِمَ  بَ جْ بِمَ ى بَن جْ بَ جْ بَأبَ ى بِمَ بِمَ  بَ جْ  بِمَأى بِمَس يَّ   ى بَا بَ جْ بَأىجْمبِمَهبِمَ جْكبَأبَ ىمُ جْ بَ ى مُهمُتْنى جْ بَقبَ ى بَأِّبِمَ   ىمُمبِمَهبِمَ جْخبَأبَ 
  ً بِمَ بَأى ًأ بَ بَ ىجْممُه جْتْ بِمَ ى)ىء     ى:١٦٠-١٦١( 
Maka disebabkan kelaliman orang-orang Yahudi, Kami haramkan atas 
mereka (memakan makanan) yang baik-baik (yang dahulunya) 
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  Mustaq Ahmad, Etika Bisnis dalam Islam, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2001), hlm. 
127. 
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  Erwandi Tarmizi, Harta Haram Muamalat Kontemporer, (Bogor: PT Berkat Mulia 
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  Muhammad Sharif Chaudhry, Sistem Ekonomi Islam…, hlm. 227. 
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dihalalkan bagi mereka, dan karena mereka banyak menghalangi 
(manusia) dari jalan Allah. Dan disebabkan mereka memakan riba, 
padahal sesungguhnya mereka telah dilarang daripadanya, dan karena 
mereka memakan harta orang dengan jalan yang batil. Kami telah 




ىبَن مُ بِمَ جْ مُتْتىجْممُ يَّ بَ بَ ىبَيَّللَّ ى مُ يَّتْت بَ ى ًبَ بَ  بَ مُ ى ً  بَ جْ بَأى بَأِّبِمَ   ى مُ مُكجْ بَتى ى مُ بَ آىبَ ابِمَ يَّ  ى بَهُّتْابَأى بَا 
(ىن     ى:١٣٠ى)
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan 
berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu 
mendapat keberuntungan. 
b. Hadis 
ىمُ جْ بَ ىمُاللهىبَي
بِمَ بَرى بِمَِّ بِمَر جْ مُجْلْ ىلٍ جْ بِمَ بَ ىجْ بِمَبِبَأى مُثا بَحى:ى بَ ى بَا بَقىبَميَّ بَ بَ ىبِمَ جْ بَ بَ ىمُاللهى يَّ بَصى
بِمَاللهى بَابَ مُ بَرىبَنبَأ
ى بَ بِمَربَ جْ  ى جْ مُ جْتْ بِمَ بَتى بَ بَ ى لٍضجْ بَتْأى بَ بَ ى بَهبَ جْ بَتْأى جْ ُّ بِمَ مُتى بَ بَ ى لٍ جْ بِمَبِمَ ًىلاجْ بِمَ ى بَ بِمَإى بِمَببَهيَّ   بِمَأى بَببَهيَّ   ى جْ مُ جْتْ بِمَ بَت
ىبِمَ بِمَ  بَ بِمَأى  ًبِمَئ بَ ى بَه جْتْ بِمَ ى جْ مُ جْتْ بِمَ بَتى بَ بَ ى لٍضجْ بَتْأى بَ بَ ى بَهبَ جْ بَتْأى جْ ُّ بِمَ مُتى بَ بَ ى لٍ جْ بِمَبِمَ ًىلاجْ بِمَ ى يَّ بِمَإى بِمَ بِمَربَ جْ  بِمَأ
Diriwayatkan dari Abi Sa‟id Al-Khudri radhiyallahu ‟anhu, dia telah 
berkata: Sesungguhnya Rasulallah shallallahu „alaihi wa sallam telah 
bersabda: “Janganlah kamu menjual emas dengan emas (mata uang) 
kecuali sama jumlahnya serta janganlah melebihkan sebagiannya. 
Kemudian janganlah kamu menjual perak dengan perak kecuali sama 
jumlahnya serta janganlah melebihkan sebagiannya dan janganlah 
menjualnya dengan cara sebagian secara tunai dan sebagian lagi 
ditangguhkan”.78 (Muttafaq „Alaih) 
c. Ijma’ 
Tidak ada perbedaan di antara para ulama bahwa serah terima 
komoditi riba disyaratkan tunai dan disyaratkan sama ukurannya bila 
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  Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsirnya…, hlm. 267. 
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ditukar dengan komoditi yang sejenis, dan bila berlainan jenis dan masih 
satu illat disyaratkan tunai. 
Ibnu Munzir berkata, “Para Ulama sepakat bahwa dua orang yang 
saling menukar uang bila berpisah sebelum melakukan serah terima 
uangnya maka transaksinya tidak sah”.79 
3. Pembagian Riba 
Adapun riba jual beli terbagi menjadi dua, yaitu:
80
 
a. Riba Fadhl 
Riba fadhl adalah menukar salah satu dari 6 jenis harta riba 
(emas, perak, kurma, gandum, sya‟ir (gandum jenis murah), garam) 
dengan yang sejenis dan ukuran berbeda. Misalnya, menukar 10 gr emas 
Singapura dengan 11 gr emas Jakarta, atau menukar 1 kg kurma „Ajwa 
Madinah dengan 3 kg kurma Sukkari. 
b. Riba Nasi‟ah 
Riba nasi‟ah adalah menukar salah satu harta riba dengan harta 
riba lainnya yang sejenis atau berlainan jenis akan tetapi illatnya sama 
(yaitu: emas dan perak illatnya alat tukar. Kurma, gandum, sya‟ir dan 
garam illatnya makanan pokok dan tahan lama) dengan cara tidak tunai. 
Misalnya, menukar 10 gr emas Singapura dengan 10 gr emas Jakarta 
tidak tunai atau menukar 1 gr emas dengan 15 gr perak tidak tunai. 
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4. Kaidah Riba 




a. Menukar harta riba dengan harta riba yang sejenis, misalnya rupiah 
dengan rupiah. Untuk keabsahannya, maka harus memenuhi syarat 
sebagai  berikut: 
1) Ukuran keduanya harus sama 
2) Serah terima kedua barang harus tunai di majelis akad. 
Jika syarat pertama tidak terpenuhi, akad ini dinamakan riba fadhl, 
dan jika syarat kedua tidak terpenuhi, akad ini dinamakan riba nasi‟ah, 
dan jika kedua syarat tidak terpenuhi akad ini dinamakan riba fadhl-
nasi‟ah. 
b. Jual beli harta ribawi yang berlainan jenis diperbolehkan dengan jumlah 
dan kadar yang berbeda dengan syarat diserahkan pada saat transaksi 
(sport), missalnya dollar dengan rupiah. 
c. Menukar harta riba dengan harta riba yang tidak sejenis dan tidak satu 
illat, seperti menukar kurma dengan emas. Dalam akad ini tidak ada 
persyaratan harus sama ukurannya dan juga tidak disyaratkan tunai. 
5. Illat Pengharaman Riba 
Keenam barang ribawi di atas adalah barang-barang pokok yang 
sangat dibutuhkan oleh manusia dan tidak dapat mereka singkirkan dari 
kehidupan mereka. 
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Emas dan perak adalah dua unsur pokok bagi uang yang dengannya 
transaksi dan penukaran menjadi teratur. Keduanya adalah standar harga-
harga yang kepadanya penentuan nilai barang-barang dikembalikan. 
Sementara keempat benda lainnya adalah unsur-unsur makanan pokok yang 
menjadi tulang punggung kehidupan. 
Apabila riba terjadi pada barang-barang tersebut, maka akan 
membahayakan manusia dan menimbulkan kerusakan dalam muamalah. 
Oleh karena itu, syariat melarangnya sebagai bentuk kasih sayang terhadap 
manusia dan perlindungan terhadap maslahat-maslahat mereka. 
Menurut Syafi‟i, diharamkan riba pada emas dan perak karena kedua 
benda tersebut mempunyai satu „mat (sebab) yang tetap, yaitu termasuk 
jenis harga. Hanafi berpendapat: „mat diharamkannya emas dan perak 
karena kedua benda tersebut adalah jenis yang dapat ditimbang.
82
 Oleh 
karena itu, haram menjual atau membeli secara riba segala benda yang 
ditimbang. 
Adapun empat „mat yang lain, menurut Syafi‟i dalam qaul jadid 
ialah karena benda-benda itu adalah jenis makanan. Oleh karena itu, haram 
riba pada minyak makanan dan air, menurut pendapat yang sahih. Adapun 
menurut pendapat dalam qaul qadimnya ialah karena benda-benda tersebut 
termasuk jenis makanan atau jenis yang dapat disukai atau termasuk jenis 
yang dapat ditimbang.  
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Menurut Imam Syafi‟i, apabila benda itu berasal dari sesuatu yang 
dapat ditimbang, maka hukum “sesuatu yang ditimbang dapat ditukar 
dengan sesuatu yang ditimbang” itu berlaku.83 
Apabila benda itu berasal dari sesuatu yang dapat ditakar, maka 
hukum “sesuatu yang ditakar dapat ditukar dengan sesuatu yang ditakar” itu 
berlaku. 
Tidak diperbolehkan menukar atau menjual sesuatu yang asalnya 
ditimbang dengan sesuatu yang sejenis tapi ditakar. Begitu pula sebaliknya. 
Sesuatu yang asalnya ditakar ditukar dengan sesuatu yang sejenisnya tapi 
ditimbang. 
Dari sini tampak jelas bahwa illat pengharaman emas dan perak 
adalah keberadaan keduanya sebagai alat pembayar. Sementara illat 
pengharaman benda-benda lainnya adalah keberadaannya sebagai makanan 
pokok. 
Menurut As Syirazi sebagaimana dikutip oleh Erwandi Tarmizi, illat 
ribanya emas dan perak adalah qiyamul asy yaa‟ (pengukur nilai harga).84 
Sedangkan Al Kharasyi berkata: 
“Ulama mazhab maliki berbeda pendapat tentang illat riba pada 
emas dan perak; pendapat yang masyhur illatnya adalah ghalabat 
tsamaniyah. Pendapat kedua illatnya adalah muthlaq tsamaniyah … 
berdasarkan illat pertama maka fulus bukanlah komoditi riba. Dan 
berdasarkan illat kedua maka fulus adalah komoditi riba.”85 
                                                          
83
  Imam Syafi‟i Abu Abdullah Muhammad bin Idris, Ringkasan Kitab Al Umm, terj 
Imron Rosadi, dkk, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2013), hlm. 29. 
84
  Erwandi Tarmizi, Harta Haram Muamalat…, hlm. 540. 
85
  Ibid. 
57 
 
Maksud dari illat ini bahwa emas dan perak dikategorikan sebagai 
komoditas riba dikarenakan emas dan perak sebagai alat pembayaran dan 
sebagai nilai harga barang dan jasa di waktu itu. maka jika di kemudian hari 
disepakati alat pembayaran dari material yang lain selain emas dan perak 
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PRAKTEK JUAL BELI UANG RUPIAH KUNO 
DI PASAR TRIWINDU SURAKARTA 
 
 
A. Profil Pasar Triwindu Surakarta 
1. Sejarah Pasar Triwindu 
Pasar Windujenar atau yang akrab disebut dengan Pasar Triwindu 
merupakan salah satu jenis pasar tradisional di Surakarta yang memiliki 
aksebilitas cukup baik karena berada di kawasan pusat kota, tepatnya di 
jalan Diponegoro, Banjarsari. Pasar ini tergolong pasar tradisional yang unik 
karena barang-barang yang diperdagangkan berupa barang-barang antik.  
Menurut sejarah, Pasar Triwindu berdiri sejak tahun 1939 sebelum 
terjadinya perang kemerdekaan kedua dan diresmikan pada tahun 1940. Dan 
nama Triwindu berasal dari peristiwa ulang tahun Tahta Mangkunegara ke 
VII yang ke 24 tahun. Pasar ini dibangun sebagai hadiah kepada Gusti 
Kanjeng Ratu Timur (istri Mangkunegara VII). 
Triwindu berasal dari dua kata, yaitu: tri dan windu. Dalam bahasa 
Jawa, Tri yang berarti tiga (3) dan Windu yang berarti delapan (8). 
Kemudian angka 3 dan 8 berarti 24 yang diartikan sebagai Triwindu.
1
 
Pada mulanya, tanah pasar merupakan milik Mangkunegara kemudian 
beralih menjadi milik Pemerintah Kota. Pada tahun 2011, Pasar Triwindu 
diresmikan kembali dengan merubah namanya menjadi “Windujenar”. 
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Pasar Triwindu memiliki 280 kios. Pasar ini tergolong pasar yang unik 
karena hanya memperjualbelikan barang-barang antik, seperti peralatan 
rumah tangga kuno, barang elektronik kuno, uang-uang kuno, patung-
patung, batu akik, ukiran-ukiran, dan lain-lain.
2
 Dari keunikan inilah, pasar 
Triwindu mampu menarik minat turis-turis luar negeri, seperti Amerika, 
Kanada, Australia, Belanda, Jerman, Perancis, Italia, Jepang, Korea, 
Singapura, Timur Tengah, Afrika Selatan, Inggris, Spanyol, Malaysia, dan 
lain-lain. 
2. Visi, Misi, Tujuan 
a. Visi 
Adapun yang menjadi visi Pasar Triwindu Surakarta, yaitu: 
“Terwujudnya Citra Pasar Triwindu yang Berseri dan Berwawasan 
Budaya untuk Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi Kerakyatan”.  
b. Misi 
Untuk merealisasikan visi di atas, Pasar Triwindu memiliki misi 
sebagai berikut: 
1) Terwujudnya kawasan dan lingkungan pasar yang bersih, sehat, rapi, 
indah, serta aman dan nyaman. 
2) Terwujudnya peningkatan pelayanan yang ramah, sopan, dan jujur. 
3) Terwujudnya kepuasan pelanggan dalam berbelanja. 
4) Terwujudnya peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). 
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Terwujudnya kepuasan pelanggan dalam berbelanja ke pasar serta 
kelancaran dan peningkatan usaha pedagang yang ada. 
3. Struktur Organisasi 
Struktur Staf Pasar Triwindu Surakarta 
 
4. Kondisi Fisik Pasar Triwindu 
Pasar Triwindu merupakan pasar tradisional yang memiliki 
aksebilitas cukup baik karena berada di kawasan pusat kota tepatnya di jalan 
Diponegoro, Keprabon, Banjarsari, Kota Surakarta. Pasar ini masuk dalam 
kawasan Ngarsopuro dan letaknya tidak jauh dari Mangkunegara. Suasana 
pasar Triwindu terkesan unik, kuno dan etnik dengan bangunan pasar yang 
dibuat dari bahan dasar kayu. 
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Pasar Triwindu terdiri dari 2 lantai, yang umumnya kios yang berada 
di lantai dasar menawarkan berbagai jenis barang antik, seperti pajangan, 
aksesoris, uang kuno, koin kuno, patung, lukisan kuno, kain batik kuno, alat 
elektronik kuno, lampu kuno, dan lain-lain. Sedangkan di lantai 2 menjual 
barang antik yang berukuran besar sepert kursi, lemari, meja, guci kuno, 
sepeda kuno, alat otomotif (spare part) keluaran lama yang sekarang sulit 
untuk ditemukan. 
 
B. Uang Rupiah Kuno 
Indonesia merupakan Negara yang tidak pernah berhenti dan terus 
mengalami perubahan dalam peredaran uang (rupiah) nya. Adanya pergantian 
tipe uang menjadi hal yang biasa dan membuat uang baru lebih disukai oleh 
masyarakat sehingga uang lama banyak ditinggalkan. Uang lama di Indonesia 
terkenal dengan istilah uang kuno. 
Menurut Bank Indonesia, uang kuno adalah uang yang sudah ditarik 
oleh Bank Indonesia dan tidak dapat dipergunakan lagi sebagai alat 
pembayaran. 
Menurut Derino Ady Saputro, uang kuno adalah uang yang sudah tidak 
dapat digunakan sebagai alat pembayaran yang sah, atau uang yang ditarik dari 
pasaran sebelum beredar luas, ataupun uang yang belum dipotong oleh Bank 
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Dari pengertian di atas, dapat diketahui bahwa mata uang rupiah kuno 
bukan lagi menjadi mata uang rupiah yang memiliki fungsi sebagai alat 
pembayaran dan satuan hitung, melainkan sebagai barang antik atau hiasan 
yang bernilai ekonomis. 
Menurut Yoyo, tidak semua uang lama itu masuk dalam kategori uang 
kuno antik dan bernilai ekonomis tinggi.
4
 Sesuatu dikatakan uang kuno antik 
apabila memenuhi kriteria seperti bentuk atau gambarnya indah, memiliki nilai 
sejarah, umurnya lama, dan bahan materialnya bagus. Ia juga mengatakan 
bahwa uang kuno yang sudah memiliki umur yang lama belum bisa dikatakan 
antik jika bahan materialnya biasa. 
Keunikan inilah yang menjadikan uang kuno banyak diminati oleh para 
kolektor. Selain sebagai koleksi, beragam jenis uang kuno juga dijadikan 
sebagai sesuatu yang unik untuk diberikan kepada orang lain. Koleksi uang 
kuno koin atau kertas rupiah untuk pernikahan atau perkawinan pun sebagai 
salah satu contohnya.
5
 Uang-uang kuno itu akan tampak begitu memukau dan 
berbeda untuk dijadikan mahar dengan nominal tertentu. Selain 
diperjualbelikan untuk koleksi dan mahar, mata uang rupiah kuno juga banyak 
dicari di kalangan pelajar sebagai sarana pembelajaran di sekolahnya. 
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Dalam dunia mistis, uang rupiah kuno dengan kriteria tertentu juga 
banyak dicari oleh para dukun sebagai pelengkap suatu ritual.
6
 Contohnya uang 
500 rupiah bergambar monyet bergelantungan, 100 rupiah bergambar perahu 
yang bertuliskan perahu layar bukan perahu pinisi seperti pada umumnya. 
Uang ini biasanya disebut dengan istilah uang Uka-uka. 
1. Motivasi Jual Beli Uang Rupiah Kuno 
Jual beli merupakan sarana yang bertujuan untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari. Pada perkembangan zaman, tujuan jual beli tidak 
hanya untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari melainkan juga untuk 
memperoleh keuntungan sebesar-besarnya. Sama hal nya dengan yang 
dilakukan para pedagang mata uang kuno di pasar Triwindu Surakarta. 
Mereka mengubah persepsi tentang uang kuno yang kebanyakan masyarakat 
menganggapnya sebagai sampah menjadi barang berharga yang bernilai 
ekonomis tinggi. 
Nilai ekonomis tinggi yang dimiliki uang kuno inilah yang 
menjadikannya banyak orang ingin memilikinya, di antaranya para kolektor 
dan masyarakat pada umumnya. Selain itu, mata uang kuno juga dianggap 
mempunyai nilai sejarah yang tinggi, yang setiap gambarnya menunjukkan 
perkembangan Negara Indonesia di masa lampau. Hal ini tentunya menjadi 
ladang bisnis yang menjanjikan bagi para pedagang uang kuno, karena 
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Selain termotivasi nilai jual uang kuno, para pedagang uang kuno 
juga termotivasi untuk mengembangkan usahanya dengan berjualan barang 
yang menjadi koleksi dan kegemarannya.
8
 Menurut Adi dan Derino Ady 
Saputro, bisnis akan berkembang baik apabila dilakukan berdasarkan hobi 




2. Jenis Seri Uang Rupiah Kuno  
Pasar Triwindu merupakan pasar yang menjual beragam uang rupiah 
kuno, mulai dari mata uang masa kerajaan sampai mata uang tahun 1990an. 
Jenisnya pun lengkap, ada uang uang kertas maupun uang koin.  
Menurut para pedagang, biasanya uang rupiah kuno yang banyak 
dicari adalah uang 1960 - 1980 yang digunakan untuk mahar, uang seri 
Soekarno, uang golden (koin dan kertas), uang seri wayang (kertas), uang 
100 rupiah gambar perahu pinisi, uang 500 rupiah gambar monyet, dan lain-
lain.
10
 Yoyo menuturkan jika uang kuno yang laris di pasaran itu terkadang 
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juga bersifat musiman, tidak menentu, seperti uang ringgit, benggol, dan 
lain-lain.
11
 Seperti musim uang benggol untuk kerokan. 
Menurut Damiyem, para kolektor atau pun masyarakat umum 
biasanya lebih tertarik kepada jenis mata uang kuno kertas, walaupun 
jumlahnya tidak terlalu signifikan dibadingkan dengan peminat mata uang 
kuno koin.
12
 Ia berpendapat bahwa para pembelinya lebih tertarik pada mata 
uang kuno kertas dikarenakan corak gambar yang dimiliki mata uang kuno 
kertas lebih menarik dibandingkan mata uang koin dan memiliki filosofi. 
Contohnya, pecahan mata uang satu rupiah Sukarno yang akan dijadikan 
mahar pernikahan, dalam pecahan uang tersebut terdapat gambar petani 
yang menanam padi, yang bermakna nantinya dalam kehidupan rumah 
tangga akan dipenuhi rezeki yang berlimpah. 
Adapun seri uang rupiah kertas pada masa kolonial sampai dengan 
revolusi ada 10 seri, antara lain:
13
 
a. Seri J.P. Coen Terbitan De Javasche Bank 
Semua uang krtas terbitan De Javasche Bank, hingga seri Wayang 
memiliki nomor seri yang terdiri dari 2 huruf dan 5 angka, tanda tangan 
Sekretaris dan Presiden De Javasche Bank, serta kode kontrol yang 
teletak di sudut kanan bawah bagian belakang uang, khusus kode kontrol 
                                                          
11
  Yoyo, Pedagang Uang Kuno, Wawancara Pribadi, 17 Mei 2017, jam 14.00 - 15.00 
WIB. 
12
  Damiyem, Pedagang Uang Kuno, Wawancara Pribadi, 25 Mei 2017, jam 09.00 – 
09.20 WIB. 
13
  Bentara Budaya, Seri Lawasan: Uang Kuno, (Jakarta: KPG (Kepustakaan Populer 
Gramedia), 2011), hlm. 61-73. 
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tidak terdapat pada seri Wayang. Seri ini terdapat pada uang 100 gulden 
tahun 1928, 10 gulden tahun 1929, dan 5 gulden tahun 1930. 
Gambar 1 








Uang 5 Gulden Seri J.P Coen Tahun 1930 
 
  
b. Seri Wayang Terbitan De Javasche Bank 
Seri Wayang terdiri dari 8 seri, yaitu : 5, 10, 25, 50, 100, 200, 













Uang 5 Gulden Seri Wayang Orang Tahun 1939 
 
  
c. Seri Terakhir Terbitan De Javasche Bank 
Seri terakhir terbitan De Javasche Bank ada 3, yaitu ½ rupiah, 1 
















Uang 2 ½ Rupiah Tahun1948 
 
  
d. Seri NICA 
Seri NICA terdiri dari 9 pecahan. Pecahan 50 sen, 1 gulden, dan 
2,5 gulden mempunyai ukuran yang sama, yaitu 126 x 73 mm. 
Sedangkan pecahan 5 gulden hingga 500 gulden berukuran 153 x 73 mm. 
Semua pecahan bergambar Ratu Wilhelmina dan pengamannya berupa 
berbercak. Bercak berwarna menjadi ciri khas sekaligus tanda pengaman 
69 
 
yang akan hilang jika dicuci. Inilah keistimewaan yang dimiliki uang 
dengan seri NICA. 
50 sen merupakan pecahan terkecil. Uang ini terdiri dari 2 variasi 
nomor seri, 2 huruf dimulai dengan huruf “F” yang diikuti 6 angka, serta 
2 huruf diikuti 6 angka dan 1 huruf di belakangnya. 
Gambar 10 
Uang 50 Sen Seri NICA Tahun 1943 
 
  
Bentuk dan ukuran pecahan 1 gulden hampir sama dengan 
pecahan 50 sen. Variasi nomor serinya juga sama, terdiri dari 2 huruf 
yang dimulai dengan huruf “A” diikuti 6 angka, serta 2 huruf diikuti 6 
angka dan 1 huruf di belakangnya. 
Gambar 11 
Uang 1 Gulden Seri NICA Tahun 1943 
 
  
Pecahan 10 gulden berwarna merah terang, karena itulah uang 
NICA yang sering disebut dengan istilah uang merah. Variasi nomor seri 
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pecahan ini ada 2 macam, yaitu: 2 huruf yang dimulai dengan huruf “D” 
diikuti 6 angka, serta 2 huruf diikuti 6 angka dan 1 huruf di belakangnya. 
Gambar 12 
Uang 10 Gulden Seri NICA Tahun 1943 
 
  
e. Seri Sukarno Terbitan Bank Indonesia 
Seri Sukarno mempunyai seri dengan terbitan tahun 1945, 1947 
dan 1960. Terbitan tahun 1945 ada uang 5 rupiah, sedangkan uang 
terbitan tahun 1947 ada 10 rupiah, 25 rupiah. 
Pecahan 5 rupiah mempunyai gambar yang mirip dengan pecahan 
5 rupiah ORI II, namun tanda tangan dan letak nomor serinya berbeda. 
Terdapat 2 variasi nomor seri pada pecahan ini, yaitu: 2 huruf dan 3 
huruf. 
Gambar 13 














Uang 25 Rupiah ORI III Seri Sukarno Tahun 1947 
 
  
Uang kertas seri Sukarno terbitan Bank Indonesia tahun 1960an 
ini terdiri dari pecahan 5, 10, 25, 50, 100, 500, dan 1.000 rupiah. 
 
Gambar 16 














Uang 500 Rupiah Seri Sukarno Tahun 1960 
 
  
Uang kertas seri Sukarno Borneo terbitan Bank Indonesia yang 
diedarkan di North Borneo (Sabah dan Serawak) tahun 1961 ini terdiri 
dari pecahan 1 dan 2,5 rupiah. 
Gambar 18 












f.  Seri Kebudayaan Terbitan Bank Indonesia 
Uang kertas seri kebudayaan ini terdiri dari pecahan 5, 10, 25, 50, 
100, 500 dan 1.000 rupiah. Seri kebudayaan adalah uang seri pertama 
yang dicetak oleh Bank Indonesia. 
Gambar 20 














g. Seri Hewan Terbitan Bank Indonesia 
Pecahan seri hewan tidak memiliki tahun penerbitan, hanya 
mencantumkan tanda tangan Sjafruddin Prawiranegara dan TRB. 
Sabaroedin. Seri ini terdiri dari pecahan 5 rupiah bergambar kera, 10 
rupiah bergambar rusa, 25 rupiah bergambar badak, 50 rupiah bergambar 
buaya, 100 rupiah bergambar tupai, 500 rupiah bergambar macan, 1.000 
rupiah bergambar gajah, dan 2.500 rupiah bergambar komodo. 
Gambar 23 



















Uang 1.000 Rupiah Seri Hewan Gambar Gajah Tahun 1957 
 
  
h. Seri Sukarelawan Terbitan Bank Indonesia 
Seri sukarelawan terdiri dari 5 pecahan, yaitu: 1, 5, 10, 25, dan 50 
sen. 
Gambar 26 















Uang 25 Sen Seri Sukarelawan Tahun 1964 
 
  
i.   Seri Pekerja Tangan Terbitan Bank Indonesia 
Semua pecahan 10.000 rupiah mempunyai corak dan bentuk 
sama, namun warna dan tanda airnya berbeda. 
Gambar 29 
Uang 10.000 Rupiah Merah Seri Pekerja Tangan Tahun 1964 
 
  
Pecahan 10.000 rupiah merah memiliki gambar yang sama 
dengan pecahan 10.000 rupiah hijau. 
Gambar 30 





Pecahan ini memiliki lambang burung garuda di sisi kanan. 
Variasi tanda airnya ada 2 macam. Pertama, barisan garuda di bagian 
tengah. Kedua, barisan garuda di sisi kanan dan kiri 
Gambar 31 
Uang 10.000 Rupiah Garuda Seri Pekerja Tangan Tahun 1964 
 
  
j.   Seri Sudirman Terbitan Bank Indonesia 
Seri yang diterbitkan tahun 1968 ini terdiri dari 11 pecahan, seri 
ini yang merupakan seri dengan pecahan terbanyak dari sebelumnya, 
yaitu: 1, 2 ½, 5, 10, 25, 50, 100, 500, 1.000, 5.000, dan 10.000 rupiah. 
Gambar 32 















Uang 10 Rupiah Seri Sudirman Tahun 1968 
 
  
3. Cara Memperoleh Uang Rupiah Kuno 
Pedagang Pasar Triwindu pada umumnya memperoleh uang rupiah 
kuno dari pemasok, pengepul dan perseorangan yang langsung menawarkan 
koleksinya. Selain itu, ada juga pedagang yang mendapatkan uang rupiah 




Menurut para pedagang, sering kali ada penjual atau pemasok yang 
datang ke pasar untuk menjajakan uang-uang kunonya kepada para 
pedagang.  
4. Penentuan Harga Uang Rupiah Kuno 
Harga dalam jual beli uang kuno yang ada di pasar Triwindu terbagi 
menjadi 2, yaitu: harga beli pedagang dan harga jual pedagang kepada 
pembeli. 
Pertama, harga beli pedagang. Dalam membeli uang kuno, para 
pedagang memiliki kriteria penilaian yang berbeda-beda pada uang kertas 
dan koin. Uang kertas dibeli pedagang dari pemasok dan/atau pengepul 
                                                          
14
  Derino Ady Saputro, Pedagang Uang Kuno, Wawancara Pribadi, 16 Mei 2017, jam 
13.00 - 14.00 WIB. 
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dan/atau perseorangan dilihat dari kualitas uangnya, tingkat kerusakan yang 
dimiliki, ketersediaan barang, modal dan lain-lain.
15
 Sedangkan uang koin 
dibeli para pedagang dengan cara ditimbang. Salah satunya Derino Ady 
Saputro yang membeli uang kno koin dengan kisaran harganya Rp. 9.000,00 
sampai Rp. 10.000,00 perkilogramnya.
16
 Uang koin yang dibeli secara 
kiloan ini biasanya digunakan untuk mahar pernikahan. 
Yoyo mengatakan bahwa dalam membeli uang kuno, ia 
memperkirakan harga jual dan lamanya barang itu akan laku terjual, 
sehingga dalam membeli uang kuno, ia membatasi nilai beli kurang dari 
sama dengan 50 persen harga jualnya nanti.
17
 
Kedua, harga jual uang kuno dari pedagang kepada pembeli. Pada 
dasarnya tidak ada standar ukuran para pedagang dalam menentukan harga 
jual suatu barang.  Jadi setiap pedagang bebas menentukan harga setiap 
uang kuno yang dijualnya dan masing-masing pedagang dapat menjual 
dengan harga yang berbeda meskipun nilai pecahan uang yang dijual sama 
dengan pedagang lainnya. Namun ada juga pedagang yang dalam 
                                                          
15
  Derino Ady Saputro, Pedagang Uang Kuno, Wawancara Pribadi, 16 Mei 2017, jam 
13.00 - 14.00 WIB. Adi, Pedagang Uang Kuno, Wawancara Pribadi, 17 Mei 2017, jam 13.00 - 
14.00 WIB. Yoyo, Pedagang Uang Kuno, Wawancara Pribadi, 17 Mei 2017, jam 14.00 - 15.00 
WIB. Budiono Prastyanto, Pedagang Uang Kuno, Wawancara Pribadi, 25 Mei 2017, jam 09.30 - 
09.50 WIB. Sri Bagong, Pedagang Uang Kuno, Wawancara Pribadi, 25 Mei 2017, jam 10.00 - 
10.20 WIB. Darmiyati, Pedagang Uang Kuno, Wawancara Pribadi, 25 Mei 2017, jam 11.30 - 
11.45 WIB. Maya Putri Indriyani, Pedagang Uang Kuno, Wawancara Pribadi, 25 Mei 2017, jam 
11.00 - 11.20 WIB. Amanatun Khasanah, Pedagang Uang Kuno, Wawancara Pribadi, 25 Mei 
2017, jam 10.00 - 10.15 WIB. Lina Budi Asteria, Pedagang Uang Kuno, Wawancara Pribadi, 25 
Mei 2017, jam 10.30 - 10.50 WIB. 
16
  Derino Ady Saputro, Pedagang Uang Kuno, Wawancara Pribadi, 16 Mei 2017, jam 
13.00 - 14.00 WIB. 
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menentukan harga jualnya melalui proses lelang penawaran harga tertinggi, 
sebagai contohnya Derino Ady Saputro.  
Menurut Derino Ady Saputo, dengan cara lelang penawaran harga 
tertinggi ini pedagang mempnyai tolak ukur nilai jual uang kuno, meskipun 
lelang penawaran ini hanya dilakukan dengan teman-teman sesama kolektor 
uang kuno. Selain mendapatkan tolak ukur harga jual, manfaat dari lelang 
penawaran ini juga dapat menghindarkan para penjual dari penipuan. 
Adapun tolak ukur para pedagang dalam menentukan harga jual 
uang kuno, baik kertas ataupun koin, antara lain:
18
 
a. Tingkat kesulitan memperoleh uang kuno, 
b. Kondisi fisik uang kuno, 
c. Bahan uang kuno (khusus uang kuno koin), 
d. Nominal angka yang terdapat pada uang, 
e. Logo yang terdapat pada uang kuno, 
f.  Uncut,19 
g. Uang cacat,20 
h. Dan lain-lain. 
5. Manfaat Jual Beli Uang Rupiah Kuno 
Ketika keberadaan uang kuno mulai mendapat perhatian dari banyak 
pihak karena selain langka, uang kuno memiliki nilai sejarah sesuai dengan 
                                                          
18
  Derino Ady Saputro, Pedagang Uang Kuno, Wawancara Pribadi, 16 Mei 2017, jam 
13.00 - 14.00 WIB. Adi, Pedagang Uang Kuno, Wawancara Pribadi, 17 Mei 2017, jam 13.00 - 
14.00 WIB. Yoyo, Pedagang Uang Kuno, Wawancara Pribadi, 17 Mei 2017, jam 14.00 - 15.00 
WIB. 
19
  Uncut adalah uang yang belum terpotong, yang terdiri dari beberapa lembar. 
20
  Uang yang ketika diproduksi mengalami kesalahan cetak, terpotong, dan sebagainya. 
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zaman dikeluarkannya. Perhatian terhadap uang kuno hadir dari para 
Numismatik dan/atau kolektor barang antik. karena banyak diburu, nilai dari 
uang kuno ini menjadi lebih tinggi dari nilai aslinya, yang tentunya nilai 
tinggi bukan untuk pertukaran akan tetapi sebagai barang koleksi. 
Fenomena ini menjadikan uang kuno sebagai peluang usaha yang 
dinilai sangat besar dan menjanjikan bagi para pedagang barang antik, salah 
satunya para pedagang barang antik yang berada di pasar Triwindu, 
Surakarta. 
Bagi para pedagang, uang kuno dapat mendatangkan keuntungan 
yang banyak. Dan hal ini tentunya menjadi sesuatu yang diinginkan oleh 
setiap pedagang, karena semua pedagang yang berjualan di pasar Triwindu 
menjadikan bisnis barang antik ini sebagai mata pencaharian pokok, dan 




Selain untuk memperoleh keuntungan, dengan berjualan uang kuno, 
pedagang bisa memperoleh banyak manfaat lain, seperti menambah banyak 
                                                          
21
  Derino Ady Saputro, Pedagang Uang Kuno, Wawancara Pribadi, 16 Mei 2017, jam 
13.00 - 14.00 WIB. Adi, Pedagang Uang Kuno, Wawancara Pribadi, 17 Mei 2017, jam 13.00 - 
14.00 WIB. Yoyo, Pedagang Uang Kuno, Wawancara Pribadi, 17 Mei 2017, jam 14.00 - 15.00 
WIB. Damiyen, Pedagang Uang Kuno, Wawancara Pribadi, 25 Mei 2017, jam09.00 – 09.20 WIB. 
Budiono Prastyanto, Pedagang Uang Kuno, Wawancara Pribadi, 25 Mei 2017, jam 09.30 - 09.50 
WIB. Sri Bagong, Pedagang Uang Kuno, Wawancara Pribadi, 25 Mei 2017, jam 10.00 - 10.20 
WIB. Darmiyati, Pedagang Uang Kuno, Wawancara Pribadi, 25 Mei 2017, jam 11.30 - 11.45 
WIB. Maya Putri Indriyani, Pedagang Uang Kuno, Wawancara Pribadi, 25 Mei 2017, jam 11.00 - 
11.20 WIB. Amanatun Khasanah, Pedagang Uang Kuno, Wawancara Pribadi, 25 Mei 2017, jam 
10.00 - 10.15 WIB. Lina Budi Asteria, Pedagang Uang Kuno, Wawancara Pribadi, 25 Mei 2017, 
jam 10.30 - 10.50 WIB. 
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kenalan, mempunyai pelanggan, dan lebih berpengalaman terhadap uang 
kuno, baik dari sisi cara perawatannya maupun penjualannya.
22
  
Bagi kolektor dan masyarakat umum, dengan adanya bisnis uang 
kuno menjadikan mereka mudah dalam memperoleh uang-ung kuno yang 
diinginkannya, baik digunakan sebagai koleksi ataupun sebagai mahar 
pernikahan.
23
 Uang kuno menjadi sesuatu yang menarik untuk dijadikan 
sebagai mahar pernikahan dengan pecahan-pecahan angka yang dimilikinya. 
Yang biasanya digunakan untuk menuliskan tanggal momen bahagia 
pasangan suami istri tersebut.  
 
C. Praktek Jual Beli Uang Rupiah Kuno 
Praktek jual beli tentunya tidak terlepas dari kerelaan (ridhâ) para 
pihak, karena ini merupakan kaidah umum yang harus dipenuhi ketika 
melakukan transaksi jual beli. Tujuannya adalah supaya salah satu pihak tidak 
ada yang merasa dirugikan. Hal ini sesuai kaidah fikih jual beli yang 
dikemukakan oleh Enang Hidayat, bahwa “Sesungguhnya jual beli itu sah 
berdasarkan saling meridhai”.24 
Kaidah ini selaras dengan firman Allah dalam surah An-Nisa’ ayat 29 
yang berisi tentang larangan mengambil harta orang lain dengan jalan yang 
batil (tidak benar), kecuali dengan perniagaan yang berlaku atas dasar kerelaan 
                                                          
22
  Derino Ady Saputro, Pedagang Uang Kuno, Wawancara Pribadi, 16 Mei 2017, jam 
13.00 - 14.00 WIB. 
23
  Rasya Daniar Faiz, Pembeli Uang Kuno, Wawancara Pribadi, 22 Mei 2017, jam 18.30 
– 19.00 WIB.  Puji Tri Astuti, Pembeli Uang Kuno, Wawancara Pribadi, 25 Mei 2017, jam 18.30 
- 19.00 WIB. Aulia Fusiana Ornawati, Pembeli Uang Kuno, Wawancara Pribadi, 25 Mei 2017, 
jam 16.00 – 17.00 WIB. 
24
  Enang Hidayat, Fiqh Jual Beli, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), hlm. 60. 
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bersama tanpa suatu paksaan. Karena jual beli yang dilakukan secara paksa 
tidak sah walaupun ada bayaran atau penggantinya.
25
 Dalam upaya 
mendapatkan kekayaan tidak boleh ada unsur zalim kepada orang lain, baik 
individu atau masyarakat. Tindakan memperoleh harta secara batil, misalnya 
mencuri, riba, berjudi, korupsi, menipu, berbuat curang, mengurangi 
timbangan, suap-menyuap, dan sebagainya. 
Dari uraian di atas, unsur kerelaan menjadi syarat utama dalam 
melakukan transaksi jual beli, termasuk dalam praktek jual beli uang kuno. 
Terjadinya transaksi jual beli uang kuno ini apabila pihak pembeli sudah 
sepakat dengan penjual, terjadi kerelaan di antara keduanya. 
1. Objek Jual Beli 
Objek jual beli yang ada di pasar Triwindu beragam barang antik, di 
antaranya: keris kuno, patung, lampu antik, kain batik, gramofon tua dari 
Eropa, wayang-wayang yang terlukis di papan kayu tua, sepeda tua, 
perlengkapan rumah tangga antik dan uang kuno. Namun pada penelitian ini 
terkhusus kepada benda antik berupa uang kuno, terutama uang kuno 
rupiah. 
Uang kuno rupiah yang dijual di pasar Triwindu sangat beragam, 
mulai dari masa kerajaan, kolonial, revolusi sampai berkisar tahun 1990an. 
Jenisnya pun beragam, ada uang kuno kertas, uang kuno koin, uncut, dan 
uang cacat. 
                                                          
25
  Departeman Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, jilid 2, (Jakarta: Lentera Abadi, 
2010), hlm. 154. 
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Uang kuno yang dijual dipajang oleh para pedagang di depan 
kiosnya, dengan tujuan pembeli dapat melihat secara langsung uang kuno 
yang menjadi koleksi penjual. Dengan begitu para membeli dapat melihat 
langsung uang yang akan dibelinya dan dapat mengetahui ciri khusus uang 
tersebut. Tidak jarang juga penjual memberikan spesifikasi uang-uang kuno 
terhadap pembeli, mulai dari bahan pembuatannya, ciri khusus, dan 
sejarahnya. Bagi masyarakat umum yang mencari uang kuno sebagai mahar, 
para pedagang biasanya juga memberi arahan berupa pecahan nilai uang 
kuno sesuai dengan tanggal yang diingikan pembeli. 
Namun bagi pembeli uang kuno yang membeli secara online 
dan/atau pesanan, penjual juga tidak lupa memberikan foto serta spesifikasi 
uang kuno yang diingikan pembeli terlebih dahulu sebelum adanya proses 
transaksi. Karena sebagian pedagang juga mengunakan sistem online 
dan/atau pesanan dalam menjual uang kuno.
26
 
Termasuk unsur dalam objek jual beli adalah nilai tukar. Nilai tukar 
yang digunakan untuk menukar uang kuno beragam, ada sebagian pedagang 
yang masing menerima layanan barter (barang dengan barang), namun 
kebanyakan dari pedagang sudah tidak menggunakan sistem barter, dan 
lebih memilih nilai tukar berupa uang. 
Proses transaksi jual beli di pasar Triwindu dalam menentukan 
standarisasi harga sama dengan pasar yang lainnya, yaitu menggunakan 
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  Derino Ady Saputro, Pedagang Uang Kuno, Wawancara Pribadi, 16 Mei 2017, jam 
13.00 - 14.00 WIB. Yoyo, Pedagang Uang Kuno, Wawancara Pribadi, 17 Mei 2017, jam 14.00 - 




sistem barginal (tawar-menawar). Jadi harga yang diperoleh oleh pembeli 
adalah harga yang sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak. Meskipun 
terkadang harga uang kuno tidak dapat ditawar lagi oleh pembeli.
27
 
2. Ijab dan Qabul 
Dalam bertransaksi jual beli uang kuno, cara yang dipergunakan oleh 
penjual dan pembeli dalam menyatakan ijab dan qabul adalah dengan 
pengucapan yang jelas. Artinya penjual dan pembeli dalam pengucapan lafal 
ijab sebagaimana biasanya “Saya jual uang kuno 1 rupiah Sukarno ini 
kepadamu”, dan pembeli menjawab “Iya saya beli uang kuno 1 rupiah 
Sukarno ini yang telah kamu jual kepadaku”. Pengucapan ini dilakukan 
dengan jelas sebagaimana kebiasaan ucapan yang mengandung makna jual 
beli. 
Dalam jual beli uang kuno melalui toko online, cara ijab dan 
qabulnya yang digunakan yaitu dengan perbuatan pembeli. Setelah penjual 
memberikan foto, spesifikasi, dan harga uang tersebut. Apabila pembeli 
tertarik dengan uang kuno tersebut, maka pembeli dapat mengklik kolom 
beli pada tombol yang sudah disediakan.
28
 
Sedangkan jika bertransaksi pesanan melalui chat pribadi penjual 
dan pembeli, cara yang digunakan untuk menyatakan ijab dan qabul adalah 
dengan tulisan penjual dan pembeli. Contoh kalimat ijab penjual uang kuno, 
“Saya jual uang kuno 1 rupiah Sukarno ini kepadamu dengan sistem 
                                                          
27
  Rasya Daniar Faiz, Pembeli Uang Kuno, Wawancara Pribadi, 22 Mei 2017, jam 18.30 
– 19.00 WIB.   
28
  Derino Ady Saputro, Pedagang Uang Kuno, Wawancara Pribadi, 16 Mei 2017, jam 
13.00 - 14.00 WIB. 
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pembayaran transfer tunai di muka”, kalimat qabul pembeli, “Saya beli uang 
kuno 1 rupiah Sukarno ini dengan pembayaran transfer tunai di muka”.29 
3. Cara Membayar 
Bahwa pembayaran uang dari jual beli yang dilakukan oleh pihak 
pembeli yang datang, pihak penjual menyerahkan barang kepada pembeli 
dan pembeli menyerahkan pembayaran secara langsung juga. Sedangkan 
jika transaksi dilakukan melalui pesanan dan/atau online, pada umumnya 
penjual akan mengirimkan barang setelah pembeli mengirim uang secara 
tunai kepada penjual terlebih dahulu.
30
 Hal ini dilakukan penjual dengan 
tujuan untuk menghindari kerugian dan/atau penipuan. Namun jika 
sistemnya pesanannya menggunakan kesepakatan untuk proses transaksi 
bertemu secara langsung, maka barang dan pembayaran diserahkan secara 
langsung pada waktu akad. 
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  Derino Ady Saputro, Pedagang Uang Kuno, Wawancara Pribadi, 16 Mei 2017, jam 
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  Derino Ady Saputro, Pedagang Uang Kuno, Wawancara Pribadi, 16 Mei 2017, jam 
13.00 - 14.00 WIB. Yoyo, Pedagang Uang Kuno, Wawancara Pribadi, 17 Mei 2017, jam 14.00 - 





ANALISIS FIKIH MUAMALAH TERHADAP PRAKTEK JUAL BELI 
UANG RUPIAH KUNO DI PASAR TRIWINDU SURAKARTA 
 
 
Perkembangan zaman mengubah pola pikir masyarakat yang dahulunya 
menganggap barang-barang kuno sebagai sampah sekarang menjadi barang-
barang yang berharga dan  sering kali dijadikan sebagai objek jual beli. Salah satu 
barang kuno yang banyak diperjualbelikan adalah uang kuno. Nilai sejarah dan 
keunikan yang dimilikinya menjadikan uang kuno banyak diminati oleh kalangan 
masyarakat. Hal ini menjadikan ladang bisnis yang menarik bagi para pedagang 
barang antik, terutama pedagang di pasar Triwindu Surakarta.  
Dalam Islam, pada dasarnya seluruh transaksi (jual beli) yang dilakukan 
manusia hukumnya adalah diperbolehkan, kecuali terdapat dalil yang 
melarangnya.
1
 Namun  di antara bentuk jual beli ada juga yang diharamkan dan 
ada juga yang diperselisihkan hukumnya. Oleh karena itu, menjadi suatu 
kewajiban bagi wirausahawan muslim untuk mengetahui hal-hal yang 
menentukan sahnya jual beli tersebut, dan mengenal mana yang halal dan mana 
yang haram dari kegiatan itu, sehingga dapat mengetahui secara keseluruhan 
persoalan tersebut. 
Berdasarkan hasil penelitian di pasar Triwindu Surakarta dapat diketahui 
praktek jual beli uang kuno, yang kemudian akan dipadukan dengan buku-buku 
yang mengkaji tentang jual beli, kaidah jual beli tentang kemanfaatan barang dan 
riba. 
                                                          
1
  Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah: Fiqh Muamalah, (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 6. 
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A. Praktek jual beli mata uang rupiah kuno ditinjau dari segi rukun dan 
syarat 
Jual beli adalah tukar menukar harta dengan harta secara suka sama 
suka (kerelaan).
2
 Kalimat tersebut mengandung maksud bahwa kegiatan 
mengalihkan hak dan pemilikan itu berlangsung secara timbal balik atas dasar 
kehendak dan keinginan bersama (kerelaan). 
Kerelaan kedua belah pihak menjadi prinsip jual beli yang harus 
terpenuhi. Karena jual beli yang dilakukan secara terpaksa hukumnya tidak sah 
walaupun ada bayaran atau penggantinya.
3
 Pada dasarnya kerelaan kedua belah 
pihak tidak dapat dilihat, karena kerelaan berhubungan dengan hati masing-
masing pihak. Oleh sebab itu, kerelaan dapat diketahui dengan tanda-tanda 
lahirnya berupa ijab qabul.
4
 
Adanya prinsip suka sama suka (kerelaan) dalam jual beli telah Allah 
jelaskan dalam surat An-Nisa‟ ayat 29 yang berbunyi:  
 ْمُكْنِم ٍضاَر َت ْنَع ًَةرَاِتِ َنوُكَت ْنَأ لاِإ ِلِطاَبْلِاب ْمُكَن ْ ي َب ْمُكَلاَوْمَأ اوُلُكَْأت لا اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ يَأ َاي
اًميَِحر ْمُكِب َناَك َ َّللَّا َّنِإ ْمُكَسُف ْنَأ اوُل ُتْق َت لاَو ( ءاسنلا :٢٩) 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.
5
 
                                                          
2
  Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqh, (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 193. 
3
  Departemen Agama RI, Al-Qur‟an danTafsirnya, jilid 2, (Jakarta: Lentera Abadi, 
2010), hlm. 154. 
4
  Siti Nur Fatoni, Pengantar Ilmu Ekonomi: Dilengkapi Dasar-Dasar Ekonomi Islam, 
(Bandung: Pustaka Setia, 2014), hlm. 190. 
5
  Departeman Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsirnya…, hlm. 153. 
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Dalam transaksi jual beli tentunya terdapat rukun dan syarat yang harus 
dipenuhi, salah satunya objek jual beli. Pada prinsipnya barang yang menjadi 
objek jual beli memiliki persyaratan yang harus dipenuhi, antara lain: suci, 
memiliki manfaat, telah ada pada waktu jual beli dilakukan, dapat ditentukan, 
diketahui secara jelas oleh kedua belah pihak, dan dapat diserahkan pada waktu 
jual beli dilakukan.
6
 Apabila salah satu syarat dalam objek jual beli ini tidak 
terpenuhi, maka menurut ulama Hanafiyah akadnya menjadi menjadi batil.
7
 
Berkaitan dengan pembahasan penelitian ini sebagaimana yang telah 
diuraikan dalam BAB III, bahwa rukun jual beli adalah sebagai bahan 
perbandingan antara ketentuan hukum Islam dengan praktek yang ada di 
lapangan, maka akan disajikan tabel perbandingannya. 
Tabel 
Perbandingan Ketentuan Hukum Islam dengan Praktek Jual Beli Mata Uang 
Rupiah Kuno 
 
No Hal Ketentuan Jual Beli 
Dalam Islam 
Praktek Jual Beli Mata 
Uang Rupiah Kuno 
1. „Âqidain Ada dua pihak yang 
melakukan transaksi 
jual beli. 
ada dua pihak yang 
melakukan transaksi jual 
beli, yaitu penjual dan 
pembeli mata uang rupiah 
kuno. 
2. Ma‟qûd „Alaih a. Ada barang yang - Ada mata uang rupiah 
                                                          
6
  Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam), 
(Yogyakarta: UII Press, 2000), hlm. 78. 
7










b. Ada nilai tukar 
kuno yang dijadikan 
objek jual beli, 
- Nilai nominal mata uang 
rupiah kuno, gambar 
pada uang kuno (kertas) 
yang memiliki filosofi, 
nilai sejarah. 
- Setiap mata uang rupiah 
kuno memiliki harga 
yang berbeda-beda, 
- Setiap pedagang 
mempunyai standar 
harga masing-masing 
dalam menentukan harga 
jual uang rupiah kuno, 
- Ditentukan berdasarkan 
tawar-menawar antara 
penjual dan pembeli, 
- Sebagian pedagang 
menerima sistem barter. 
3. Maudu‟ Al-Âqd Ada maksud atau 
tujuan pokok 
melakukan transaksi 
- Tujuan pedagang antara 
lain sebagai koleksi, 
namun lebih dominan 
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jual beli  kepada mencari 
keuntungan, 
- Tujuan pembeli membeli 
mata uang rupiah kuno 
di antaranya untuk 
kesenangan, koleksi, 
mahar pernikahan, dan 
untuk dijual kembali. 
Sedangkan mata uang 
rupiah kuno dengan 
kriteria tertentu dicari 
para dukun untuk 
dipergunakan sebagai 
syarat sebuah ritual. 
- Ada juga pembeli yang 
membeli mata uang kuno 
untuk dipergunakan 
sebagai alat kesehatan 
(kerokan), sarana 
pemenuhan proses 
pembelajaran di sekolah. 
4. Ijab dan Qabul Ada ijab dan qabul Ada ijab dan qabul antara 
penjual dan pembeli mata 
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uang rupiah kuno, baik 
dilakukan dengan cara 
lisan, tertulis maupun 
perbuatan. 
Sumber: Hasil Wawancara Pedagang Mata Uang Rupiah Kuno di Pasar 
Triwindu Surakarta 
Untuk menganalisis praktek jual beli mata uang rupiah kuno di pasar 
Triwindu Surakarta, maka secara sistematis akan diuraikan dalam sub-sub 
bagian sebagai berikut: 
1. Mengenai âqidain atau orang yang melakukan transaksi jual beli 
Para pihak yang terlibat dalam transaksi jual beli mata uang rupiah 
kuno di pasar Triwindu Surakarta terdiri dari dua pihak, yaitu pihak pertama 
sebagai penjual mata uang rupiah kuno dan pihak kedua sebagai pembeli 
mata uang rupiah kuno. 
Para imam mazhab sepakat bahwa jual beli itu dianggap sah jika 
dilakukan oleh orang yang sudah balig, berakal, kemauan sendiri, dan 
berhak membelanjakan hartanya.
8
 Namun para imam mazhab berbeda 
pendapat mengenai jual beli yang dilakukan oleh anak kecil. Menurut 
pendapat Maliki dan Syafi‟i adalah tidak sah. Sedangkan menurut Hanafi 
dan Hambali adalah sah jika ia telah mumayyiz (dapat membedakan yang 
baik dan yang buruk). Hanafi dan Hambali menganggap sah jual beli yang 
dilakukan anak kecil tersebut namun dengan syarat mendapat izin terlebih 
dahulu dari walinya. 
                                                          
8
  Muhammad bin „Abdurrahman Ad-Dimasyqi, Fiqih Empat Mazhab, terj Abdullah Zaki 
Alkaf, (Bandung: Hasyimi, 2014), hlm. 204. 
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Rasya Daniar Faiz merupakan salah satu pembeli mata uang kuno di 
pasar Triwindu Surakarta yang masih berusia 11 tahun. Dalam Islam anak 
laki-laki yang berusia dibawah 15 tahun dan belum mimpi basah dianggap 
belum balig sehingga menurut Maliki dan Syafi‟i hukumnya tidak sah. 
Namun menurut Hanafi dan Hambali sah dengan syarat mendapat izin dari 
walinya, dalam hal ini orang tua. Ketika rasya membeli uang kuno di pasar 
Triwindu, ia didampingi oleh ayahnya,
9
 sehingga transaksi tersebut dapat 
dinyatakan sah jika melihat pendapat Hanafi dan Hambali karena mendapat 
izin orang tuanya. 
Kedua belah pihak yang terlibat dalam transaksi jual beli mata uang 
rupiah kuno di pasar Triwindu pada umumnya sudah memenuhi syarat 
untuk melakukan transaksi jual beli. Keduanya adalah orang yang sudah 
balig, berakal dan mampu untuk berbuat hukum. Pada saat melakukan 
transaksi tidak dalam keadaan kehilangan akal dan dilakukan atas dasar 
saling rela (suka sama suka). 
2. Mengenai ma‟qûd „alaih 
Yang menjadi objek dalam transaksi jual beli pada penelitian ini 
adalah mata uang rupiah kuno. Untuk melihat keabsahannya jual beli mata 
uang kuno, barang ini harus memenuhi syarat objek jual beli di antaranya 
suci, bermanfaat, diketahui secara jelas oleh kedua belah pihak, telah ada 
pada waktu jual beli dilakukan, dapat ditentukan, dan dapat diserahkan pada 
waktu jual beli dilakukan. 
                                                          
9
  Rasya Daniar Faiz, Pembeli Uang Kuno, Wawancara Pribadi, 22 Mei 2017, jam 18.30 
– 19.00 WIB 
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Mata uang rupiah kuno merupakan barang yang suci dan dapat 
disucikan. Jika dilihat dari kejelasan barangnya, dapat terlihat dari cara 
pedagang berjualan, karena mata uang kuno yang diperjualbelikan tertata 
rapi di depan toko sehingga pembeli dapat mengetahui spesifikasi mata 
uang kuno yang ingin dibelinya, terutama kondisinya.
10
 Jika pembeli 
membeli secara online atau pesanan pun kejelasannya tidak perlu diragukan, 
karena penjual secara detail memberikan spesifikasi mata uang kuno yang 
diinginkan oleh pembeli disertai dengan foto mata uang kuno tersebut.
11
 
Dengan demikian dapat diketahui juga bahwa uang kuno yang 
diperjualbelikan itu telah ada dan dapat diserahkan pada waktu transaksi 
tersebut dilakukan kecuali pada pesanan. Uang rupiah kuno yang dipesan 
sudah ada tetapi penyerahannya sesuai dengan kesepakatan kedua belah 
pihak. 
Untuk melihat kemanfaatan mata uang kuno dapat diukur dengan 
menggunakan kriteria agama. Dimana pemanfaatan barang jangan sampai 
bertentangan dengan agama, peraturan perundang-undangan, kesusilaan, 
maupun ketertiban umum yang ada di dalam kehidupan bermasyarakat.  
Dalam Islam, segala jenis barang boleh untuk diperjualbelikan. 
Namun  barang yang menjadi objek jual beli haruslah barang yang dinilai 
sebagai harta (al-ma>l). Sesuatu yang bukan harta tidak pantas dijadikan 
                                                          
10
  Observasi Teknik Berjualan Penjual Mata Uang Rupiah Kuno di Pasar Triwindu 
Surakarta, 17 Mei 2017. 
11
  Derino Ady Saputro, Pedagang Uang Kuno, Wawancara Pribadi, 16 Mei 2017, jam 
13.00 - 14.00 WIB. Yoyo, Pedagang Uang Kuno, Wawancara Pribadi, 17 Mei 2017, jam 14.00 - 
15.00 WIB. Sri Bagong, Pedagang Uang Kuno, Wawancara Pribadi, 25 Mei 2017, jam 10.00 - 
10.20 WIB. Maya Putri Indriyani, Pedagang Uang Kuno, Wawancara Pribadi, 25 Mei 2017, jam 
11.00 - 11.20 WIB. 
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harta dan dimiliki. Begitu juga harta yang tidak mempunyai nilai menurut 
syara‟ tidak halal diperjualbelikan kecuali harta tersebut dapat dimanfaatkan 
pada jalan yang diperbolehkan oleh syara‟, baik dengan cara dimakan, 
diminum, ditunggangi, dan lain sebagainya. 
Dari pemaparan di atas dapat diketahui begitu pentingnya nilai 
kemanfaat suatu barang untuk menilai keabsahan suatu jual beli. Selain itu 
memperjualbelikan barang yang bermanfaat merupakan salah satu cara 
manusia menjaga hartanya dari perbuatan mubazir (boros).   Berikut kaidah 
fikih jual beli yang berkaitan dengan kemanfaatan barang: 
 ِلِْيل َِب َّلاا  ُ ُ ْ ي َب َّ  َ  ُ ُْف َن َّ  َ اَم َّلُك َّنَأ ُل ْ ََا 
Hukum asal setiap sesuatu yang sah dimanfaatkannya, maka sah pula 
diperjualbelikannya, kecuali adanya dalil yang mengharamkannya.
12
 
Mata uang kuno yang diperjualbelikan di pasar Triwindu Surakarta 
pada umumnya dipergunakan untuk kesenangan, hobi, koleksi, dan mahar 
pernikahan. Ada juga yang membeli untuk sarana pemenuhan proses 
pembelajaran di sekolah, dan alat kesehatan (kerokan) seperti uang 
benggol.
13
 Ada juga mata uang rupiah kuno dengan kriteria tertentu yang di 
cari para dukun untuk dipergunakan sebagai syarat sebuah ritual, uang ini 
biasanya disebut dengan uang uka-uka.
14
 
                                                          
12
  Enang Hidayat, Fiqh Jual Beli…, hlm. 61. 
13
  Yoyo, Pedagang Uang Kuno, Wawancara Pribadi, 17 Mei 2017, jam 14.00 – 15.00 
WIB. Sri Bagong, Pedagang Uang Kuno, Wawancara Pribadi, 25 Mei 2017, jam 10.00 – 10.20 
WIB. 
14
  Derino Ady Saputro, Pedagang Uang Kuno, Wawancara Pribadi, 16 Mei 2017, jam 




Uang kuno yang diperjualbelikan dengan tujuan untuk kesenangan, 
hobi, koleksi dan mahar pernikahan hukumnya sah karena tidak 
bertentangan dengan agama, peraturan perundang-undangan, kesusilaan, 
maupun ketertiban umum yang ada di dalam kehidupan bermasyarakat. 
Selain itu mata uang rupiah kuno merupakan benda yang tidak diharamkan 
dalam Islam untuk diperjualbelikan. Hal ini diperkuat dengan pendapat 
Komisi Fatwa dan Riset Ilmiah KSA bahwa: “Selama benda itu tidak 
tercampur dengan benda yang haram maka boleh untuk diperjualbelikan”.15 
Jika mengandung kombinasi yang haram, maka haram diperjualbelikan. 
Sedangkan jual beli mata uang rupiah kuno yang dilakukan dengan 
tujuan untuk syarat sebuah ritual hukumnya tidak sah karena jual beli seperti 
ini melanggar ketentuan agama. Menurut Syekh Abdurrahman As-Sa‟di, 
jual beli yang dilakukan dengan tujuan untuk membantu kemaksiatan atau 




3. Mengenai maudu‟ al-âqd atau tujuan pokok mengadakan akad 
Pada dasarnya jual beli mata uang rupiah kuno mengandung tujuan 
yang baik atau maslahah. Karena pemindahan kepemilikan dari penjual 
kepada pembeli dengan imbalan. Bagi penjual mata uang rupiah kuno, jual 
beli barang ini menjadi ladang penghasilan yang menjanjikan untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-harinya karena pedagang yang berjualan di 
                                                          
15
  Majalah Mawaddah, Edisi 11, Tahun Ke-1, Jumadil Ula – Jumadil Tsaniyah 1429 H 
(Juni 2008). Lihat Redaksi Konsultasi, “Bolehkah Jual Beli Benda-Benda Antik?” dikutip dari 
http://konsultasisyariah.com diakses 6 Mei 2017. 
16
  Abdurrahman as-Sa‟di, dkk, Fiqih Jual-Beli: Panduan Praktis Bisnis Syariah, terj 
Abdullah. (Jakarta: Senayan Publishing, 2008), hlm. 144. 
97 
 
pasar Triwindu Surakarta menjadikan barang antik menjadi sumber pokok 
mata pencahariannya. 
Sedangkan bagi pembeli, dengan adanya transaksi jual beli ini, 
mereka dapat memperoleh mata uang rupiah kuno yang diinginkannya baik 
digunakan sebagai hobi, koleksi, mahar pernikahan, alat kesehatan maupun 
sarana proses pembelajaran. 
4. Mengenai ijab dan qabul 
Ijab dan qabul dalam praktek jual beli mata uang rupiah kuno di 
pasar Triwindu Surakarta dilakukan secara lisan, dimana penjual 
mengucapkan kalimat ijab dan pembeli mengucapkan kalimat qabul 
sebagaimana yang tergambarkan pada BAB III. Sedangkan pada jual beli 
online dan/atau pesanan, ijab dan qabul dilakukan secara tertulis dan/atau 
perbuatan setelah adanya proses tanya jawab atau konfirmasi mengenai 
mata uang rupiah kuno yang ingin dibeli. Dengan demikian ijab dan qabul 
yang dipraktekan antara penjual dan pembeli di pasar Triwindu Surakarta 
sudah benar menurut kebiasaan masyarakat („urf), baik dilakukan dengan 
cara lisan, tulisan dan perbuatan.  
 
B. Riba pada jual beli mata uang rupiah kuno 
Tukar menukar 6 komoditi riba (emas, perak, gamdum, sya‟ir, kurma 
dan garam) dengan jenis yang sama harus dilakukan secara tunai dengan 




  ُْنَع ُالله َيِضَر ِّيِر ُْْلْا  ٍْي َِس ْبَِأ ُثي َح : اْو ُ ْ يَِبت َلا َلَاق َمَّلَسَو  ِْيَلَع ُالله ىَّل َ ِالله َلَوُسَر َنَأ
 ًلاْثِم َّلاِإ ِقِرَوْلِاب َقِرَوْلا اْو ُ ْ يَِبت َلاَو ٍض ْ َب ىَلَع اَهَض ْ َب اْوُّفِشُت َلاَو ٍلِْثبِ ًلاْثِم َلاِإ ِبَهَّذلِاب َبَهَّذلا
 ِزِجاَِنب اًِبئاَغ اَه ْ نِم اْو ُ ْ يَِبت َلاَو ٍض ْ َب ىَلَع اَهَض ْ َب اْوُّفِشُت َلاَو ٍلِْثبِ
Diriwayatkan dari Abi Sa‟id Al-Khudri radhiyallahu ‟anhu, dia telah berkata: 
Sesungguhnya Rasulallah shallallahu „alaihi wa sallam telah bersabda: 
“Janganlah kamu menjual emas dengan emas (mata uang) kecuali sama 
jumlahnya serta janganlah melebihkan sebagiannya. Kemudian janganlah 
kamu menjual perak dengan perak kecuali sama jumlahnya serta janganlah 
melebihkan sebagiannya dan janganlah menjualnya dengan cara sebagian 
secara tunai dan sebagian lagi ditangguhkan”.17 (Muttafaq „Alaih) 
Jika ditelaah dari hadis di atas menjelaskan tentang 2 kelompok barang-
barang ribawi. Kelompok pertama adalah mata uang atau uang dan kelompok 
kedua adalah makanan.
18
 Namun pada penelitian ini akan lebih berfokus 
kepada pembahasan mata uang yang diqiyaskan dengan emas dan perak. 
Dalam menentukan illat emas dan perak, para ulama memiliki 
perbedaan pendapat. Menurut Erwandi Tarmizi, perbedaan pendapat ini dibagi 
menjadi 3, di antaranya:
19
 
1. Pendapat pertama mengatakan bahwa illat riba untuk emas dan perak adalah 
satuan berat dan sejenis. Pendapat ini dikemukakan oleh mazhab Hanafi dan 
Hanbali. 
                                                          
17
  Ahmad Mudjab Mahalli dan Ahmad Rodli Hasbullah, Hadis-Hadis Muttafaq „Alaih: 
Bagian Munakahat dan Mu‟amalat, (Jakarta: kencana, 2004), hlm. 114. 
18
  Adiwarman A. Karim dan Oni Sahoni, Riba, Gharar dan Kaidah-Kaidah Ekonomi 
Syariah: Analisis Fikih Ekonomi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), hlm. 29. 
19
  Erwandi Tarmizi, Harta Haram Muamalat Kontemporer, (Bogor: PT Berkat Mulia 
Insani, 2017), hlm. 535. 
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Pada waktu itu, emas dan perak merupakan komoditi yang satuannya 
adalah ditimbang, maka timbangan dapat dijadikan illat riba untuk komoditi 
ini.  
Pendapat ini memiliki konsekuensi bahwa uang kartal
20
 dewasa ini 
tidak dapat dianalogikan dengan emas dan perak karena uang kartal dihitung 
berdasarkan nominal yang tertera pada lembarannya dan tidak dihitung 
dengan berdasarkan timbangan. 
2. Pendapat kedua mengatakan bahwa illat riba emas dan perak adalah 
ghulabat tsamaniyah (dominasi sebagai alat tukar). Pendapat ini 
dikemukakan oleh mazhab Syafi‟i dan Maliki. 
3. Pendapat ketiga menyatakan bahwa illat riba emas dan perak muthlaq 
tsamaniyah (mutlak sebagai alat tukar) atau qiyamul asy yaa‟ (pegukur nilai 
harga). Pendapat ini didukung oleh As-Syirazi (ulama mazhab Syafi‟i) dan 
sebagian ulama mazhab Maliki. 
Maksud dari illat ini bahwa emas dan perak dikategorikan sebagai 
komoditi riba dikarenakan emas dan perak sebagai alat pembayaran dan 
sebagai nilai harga barang dan jasa di waktu itu, maka jika dikemudian hari 
disepakati alat pembayaran dari material yang lain selain emas dan perak 
hukumnya sama dengan emas dan perak. Dan pendapat inilah yang dinilai 
mendekati kebenaran, karena illat ini mencakup seluruh mata uang, yang itu 
merupakan sasaran terjadinya riba. 
                                                          
20
  Uang kartal adalah uang yang diterbitkan oleh bank sentral berupa kertas atau bentuk 
logam yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari sebagai alat untuk melakukan transaksi. 
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Jika ditelaah menggunakan pendapat ketiga, mata uang rupiah dapat 
dikategorikan sebagai barang ribawiat yang diqiyaskan dengan emas dan perak, 
karena mata uang rupiah di Indonesia digunakan sebagai alat pembayaran dan 
sebagai nilai harga barang dan jasa. Maka dari itu ketentuan pertukaran mata 
uang rupiah harus dilakukan secara tunai dengan nominal yang sama. 
Proses transaksi jual beli uang kuno sama-sama saling mempertukarkan 
uang. Namun perbedaan transaksi ini dengan sharf adalah uang yang 
dijualbelikan atau dipertukarkan itu uang yang sudah tidak berlaku lagi sebagai 
alat pembayaran yang sah dengan uang yang masih berlaku sebagai alat 
pembayaran yang sah. Sedangkan sharf  adalah pertukaran uang dengan uang 
yang sama-sama masih berlaku sebagai alat pembayaran yang sah. 
Jadi dapat diketahui bahwa mata uang rupiah kuno berbeda dengan 
mata uang rupiah, karena mata uang rupiah kuno merupakan mata uang yang 
sudah tidak berlaku lagi di pasaran dan tidak dapat digunakan sebagai alat 
pembayaran.  
Berdasarkan keterangan di atas, mata uang kuno boleh diperjualbelikan 
meskipun dengan nilai yang lebih besar. Misalnya uang kuno Rp. 50,00 dijual 
dengan harga Rp. 15.000,00. 
Selain itu mata uang rupiah kuno juga dipandang sebagai barang 
qimmiyat (barang yang dinilai karena tidak memiliki varian lain serupa), 
sehingga diperbolehkan melakukan pertukaran dengan nominal yang berbeda.
21
 
Hal itu karena barang-barang qimiyat bukanlah barang yang dapat diukur atau 
                                                          
21




dengan kata lain barang yang satuannya tidak sama ukuran kadarnya. Dalam 
uang kuno masing-masing memiliki keunikan, seri, dan kualitas yang berbeda-
beda antara satu dengan yang lainnya sehingga walaupun sama nominalnya 









Setelah dilakukan kajian, analisis dan pembahasan pada bab 
sebelumnya atas permasalahan yang dirumuskan dan sesuai dengan tujuan 
penelitian. Dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan jual beli mata uang rupiah kuno yang terjadi di pasar Triwindu 
Surakarta dilaksanakan seperti jual beli pada umumnya, di mana si penjual 
menjual barang dagangannya (mata uang rupiah kuno), dan pembeli 
membelinya dengan menukarkan barang tersebut dengan sejumlah uang 
yang telah disepakati bersama, berdasarkan suka sama suka di antara kedua 
belah pihak. Jual beli tersebut merupakan suatu tindakan yang mengambil 
manfaat dari mata uang rupiah kuno. Pada umumnya masyarakat yang 
membeli mata uang rupiah kuno dipergunakan sebagai barang koleksi, 
mahar pernikahan, alat kesehatan (kerokan), tugas sekolah, dan ada juga 
yang sengaja dibeli sebagai syarat dalam sebuah ritual.  
2. Hukum jual beli mata uang rupiah kuno yang terjadi di pasar Triwindu 
Surakarta adalah sah dengan alasan sebagai berikut: 
a. Pelaksanaannya sudah sesuai dengan hukum Islam, yaitu telah 
terpenuhinya rukun dan syarat jual beli. 
b. Jual beli mata uang rupiah kuno dipergunakan untuk hal-hal yang tidak 
bertentangan dengan syariat Islam. Namun, transaksi ini akan berubah 
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hukumnya menjadi tidak sah apabila seorang penjual mengetahui secara 
pasti dari pembeli bahwa objek tersebut dipergunakan sebagai syarat 
dalam sebuah ritual yang menyekutukan Allah (syirik). Jika penjual tidak 
mengetahui secara pasti bahwa si pembeli menggunakan barang tersebut 
untuk syarat sebuah ritual, maka akad tersebut tetap sah hukumnya. 
c. Jual beli mata uang rupiah kuno dinyatakan terbebas dari unsur riba. 
 
B. Saran-Saran 
Adapun saran-saran yang dianjurkan penyusun pada permasalahan yang 
disajikan dalam penyusunan skripsi ini, antara lain: 
1. Bagi pedagang muslim, sudah sepatutnya lah belajar kembali mengenai tata 
cara bertransaksi jual beli mata uang kuno secara Islami, sehingga jual beli 
yang dilakukannya tidak hanya bertujuan untuk memperoleh keuntungan 
tetapi juga tidak melanggar syariat Islam.  
2. Dalam praktek jual beli mata uang rupiah kuno para pedagang bebas 
menentukan harga jual mata uang rupiah kuno. Namun akan lebih baiknya 
jika dalam berjualan ada standar harga yang disepakati oleh para pedagang 
agar dalam menentukan harga jual tidak mengambil keuntungan yang 
berlebihan. 
3. Bagi masyarakat yang tertarik untuk menjadikan uang kuno sebagai mahar, 
akan lebih baik jika hal tersebut (mata uang kuno) hanya dijadikan sebagai 
mahar tambahan, bukan sebagai mahar utama dalam pernikahan.  
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1. Apa yang dimaksud dengan uang kuno? 
2. Apa yang menjadi batasan sesuatu itu dapat dikategori uang kuno? 
3. Apa motivasi pedagang dalam melakukan bisnis jual beli uang kuno? 
4. Apa saja jenis mata uang kuno yang dijual? 
5. Apa yang menarik dari bisnis jual beli uang kuno? 
6. Apa yang dijadikan standar ukuran pedagang dalam menentukan harga jual 
uang kuno? 
7. Bagaimana cara pedagang menentukan harga beli uang kuno? 
8. Manfaat apa yang pedagang peroleh dari bisnis uang kuno? 
9. Jenis uang kuno seperti apa yang banyak diminati atau dicari oleh pembeli? 
Dan apa alasannya? 
10. Bagaimana cara pedagang memperoleh uang kuno? 
11. Apakah dalam transaksi jual beli, pedagang masih menggunakan sistem 
barter? Jika iya, bagaimana cara penukarannya? 
12. Metode apa saja yang digunakan pedagang dalam memasakan uang kuno? 
13. Selain melakkan transaksi jual beli secara langsung, adakah transaksi lain 
yang sifatnya tidak langsung?  
14. Sepengetahuan pedagang, digunakan untuk apa pembeli membeli uang 
kuno? 
15. Untuk klarifikasi, pembeli rata-rata dari kalangan mana saja? 
 
B. Pembeli 
1. Mengapa anda membeli uang kuno? 
2. Apa yang menarik dari uang kuno? 
3. Uang kuno seperti apa yang anda cari? 
4. Untuk dipergunakan apa anda membeli uang kuno? 
5. Berapa kisaran harga uang kuno yang anda peroleh? 
6. Bagaimana pendapat anda tentang harga uang kuno? 
7. Ketika melakukan transaksi jual beli uang kuno, apakah ada unsur 
keterpaksaan terhadap harga yang ditawarkan oleh penjual? 
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16 Mei 2017 Sibela Raya No. 10 
Mojosongo, Jebres, 
Surakarta 
2. Adi Lt. Dasar 17 Mei 2017 Banjarsari, Surakarta 
3. Yoyo Lt. Dasar 17 Mei 2017 Turisari 
4. Damiyem A.060  
(Lt. Dasar) 
25 Mei 2017 Margorejo, RT 04 






25 Mei 2017 Notosuman, 
Surakarta 
6. Sri Bagong A.039 
(Lt. Dasar) 
25 Mei 2017 Sudroprasan, RT 2 
RW 7 Jebres, 
Surakarta 
7. Darmiyati A.036 
(Lt. Dasar) 
25 Mei 2017 Surakarta 










25 Mei 2017 Surakarta 
10. Lina Budi Asteria A.047 
(Lt. Dasar) 
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(Tahun) 
Tanggal Alamat 
1. Rasya Daniar Faiz 11 22 Mei 2017 Perum Tirtamaya, 
Gentan, Sukoharjo. 
2. Puji Tri Astuti 27 25 Mei 2017 Pandeyan, Baki, 
Sukoharjo. 
3. Aulia Fusiana 
Ornawati 





Foto Wawancara dan Koleksi Uang Kuno Pedagang 
 
A. Foto Wawancara 
  
Ket: Wawancara dengan Bapak Yoyo  Ket: Wawancara dengan Bapak Adi 
(Penjual uang kuno)   (Penjual uang kuno) 
 
  
Ket: Wawancara dengan Bapak    Ket: Wawancara dengan Rasya  
 Derino Ady Saputro    Daniar Faiz (Pembeli uang kuno) 
 (Penjual uang kuno) 
 
  
Ket: Wawancara dengan Ibu    Ket: Wawancara dengan Ibu Budiono 




Ket: Uang Uka-uka koleksi Derino  Ket: Uang Mahar 2017 koleksi  




Ket: Uang koleksi Bapak Yoyo  Ket: Uang koleksi Rasya Daniar F. 
 
   
Ket: Uang koleksi Ibu Damiyem  Ket: Uang koleksi Ibu Sri Bagong  
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